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PROGRAM TAHFIZ AL-QUR’AN DI MI DARUL HIKMAH
BANTARSOKA PURWOKERTO BARAT BANYUMAS

Sonia Camelia Zahro
1917401088

Abstrak: Usia anak sekolah dasar merupakan waktu emas untuk menghafal Al-
Qur’an. Kini pembelajaran dan program tahfidz Al-Qur’an hadir di bangku sekolah
contohnya di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai manajemen program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan program tahfidz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka, untuk mendeskripsikan keunggulan program tahfidz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka, dan untuk mendeskripsikan bagaimana
faktor pendukung dan penghambat program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka. Lokasi penelitian ini di MI Darul Hikmah Bantarsoka kecamatan
Purwokerto Barat kabupaten Banyumas. Objek dari penelitian ini yaitu program
tahfidz Al-Qur’an dan subjek dari penelitian ini yaitu: kepala sekolah, waka
kurikulum, waka kesiswaan, koordinator tahfidz Al-Qur’an, guru pembimbing
kelas, dan siswa-siswi MI Darul Hikmah Bantarsoka. Hasil dari penelitian
menyatakan bahwa program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka
telah menerapkan empat fungsi manajemen. Dengan adanya program tahfidz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka dapat membantu siswa-Siswi untuk
menambah waktu pengajian karena sebelumnya telah berkurang waktu mengajinya
karena telah ditetapkannya kegiatan Full day School, Namun program tahfidz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka bukan satu-satunya fasilitas untuk siswa-
siswi mengaji karena kurangnya waktu yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Program, Tahfidz, Al-Qur’an



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

lain:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye




o= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)

¢ Gain g zet (dengan titik di bawah) ge
< Fa f ef

A Qaf q ki

< Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

O Nun n en

B Wau w we

s Ha h ha

e Hamzah ; apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab yang, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong transliterasinya sebagai berikut:
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, trasliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.G Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &K Kkataba
-da2 fa’ala
- i suila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
T Kasrah dan ya 1 | dan garis di atas
w3 Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
-Jé  qala
- =) rama
- 355 yaqlu
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D. Ta’> Marbutah

Tansliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah gidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Contoh: JikY &2a3 (raudah al-athfal)

2) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Contoh: 553l £ix4l (al-madinah al-munawwarah)

3) Kalau pada terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditranliterasikan dengan “h”.

Contoh: 42k (talhah)
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda tasydid itu.

Contoh:

- U5 (nazzala)

500 (al-birru)

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

C‘\”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “/” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh: Ja5 (ar-rajulu)
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2. Kata sandang yang diikuti oleh gomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh: =<l (asy-syamsu)
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh: 35 (ta’khuzu)
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh: (85 28 562 & ()5 (wa innallaha lahua khair ar-razigin)
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurut tersebut digunakan juga. Penggunanaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang di tulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:iallall &y 4 daali (Alhamdu lillahi rabbi al-* alamin)



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh: &a) 53 4 (Allaahu gafarun rahim)
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



MOTO
Jika kita ingin menciptakan suasana damai, ketenangan hati, ciptakan halagoh
Qur’aniyyah (kelompok mengaji dan mengkaji Al-Qur’an) di mana saja kita
berada. Rahmat Allah pasti akan turun menyelimuti kita. Itulah energi spiritualitas
Al-Qur’an.!

1 Ahsin Sakho Muhammad, Renungan Kalam Langit, (Cirebon: PT Qaf Media Kreativa,
2017), him 30.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan gerbang utama bagi perkembangan pengetahuan
manusia. Pendidikan hadir untuk mempersiapkan generasi-generasi bangsa
yang berintelektual dan berakhlak mulia. Lembaga pendidikan menjadi wadah
dimana peserta didik dapat belajar dan bertumbuh kembang dengan baik.
Sistem dan strategi pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif melalui
pengelolaan manajemen pendidikan. Menerut James A.F. dalam bukunya
Muwahid Sulhan manajemen adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengawasaan usaha-usaha dan pengelolaan sumber daya yang
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.! Keempat
faktor tersebut dijadikan sebagai pokok utama untuk mengatur jalannya
organisasi dalam mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Manajemen
merupakan sebuah ilmu terapan yang banyak diimplementasikan dalam
beberapa bidang seperti perusahaan, ilmu swasta, kesehatan dan dunia
pendidikan karena ilmu manajemen dipercaya akan menjadi kunci
keberhasilan dalam sebuah organisasi.

Lembaga pendidikan dapat membentuk peserta didik yang bermutu
ketika strategi pendidikan dipersiapkan dengan baik. Pendidikan dapat
dikatakan bermutu ketika pendidikan dapat menjawab tantangan dan
permasalahn yang terjadi saat ini dan masa yang akan datang. Oleh karna itu
ada beberapa indikator yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan agar
pendidikan menjadi pendidikan yang bermutu. Abdul Hadits dan Nurhayati
dalam buku manajemen mutu pendidikan madrasah mengungkapkan
pendapatnya bahwa indikator mutu pendidikan yang dapat dikelompokkan
menjadi enam, vyaitu: profesionalisme guru, kurikulum dan proses

pembelajaran, sarana prasarana dan sumber belajar, penilaian dan

!Error! Bookmark not defined.Error! Bookmark not defined. Muwahid Sulhan,
Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Dasar Menuju Peningkatan Mutu Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Kalimedia, 2018), him. 6-7.



pembelajaran, daya tarik dan keberhasilan belajar, pengembangan budaya
kelembagaan dan pendayagunaan lingkungan.?

Untuk meningkatkan mutu pendidikan yang baik, lembaga pendidikan
membagi dua kegiatan pembelajaran, yaitu: kegiatan kokulikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, menjelaskan bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Berangkat dari Undang-Undang ini maka
terbentuklah kegiatan ekstrakurikuler yang membuat citra sekolah menjadi
lebih baik.?

Dengan diterapkannya ekstrakurikuler di sekolah. Banyak lembaga
yang menetapkan kegitan full day school. Namun, setelah ditetapkannya
kegiatan full day shcool oleh kemendikbud pada tahun 2017 banyak dibuktikan
penelitian tentang dampak positif dan negatifnya kegiatan full day school.
Seperti dibuktikan penelitiannya (Wizma, 2017) dalam artikel jurnalnya Rahmi
yang berjudul Perbedaan Kejenuhan Belajar Siswa Full Day School dan Non
Full Day School membuktikan tentang dampak positif dari kegiatan full day
school yaitu meningkatnya aspek keagamaan peserta didik, dapat
mengembangkan bakat minat peserta didik, interaksi sosial siswa menjadi baik,
siswa menjadi disiplin, siswa menjadi lebih berprestasi. Sedangkan untuk
dampak negatif kegiatan full day school yaitu berkurangnya waktu bersama
keluarga dan teman-teman, kurangnya kemandirian siswa serta timbulnya rasa
jenuh dan lelah. Kemudian (Sari, 2018) membuktikan dalam penelitiannya

bahwa 93,2% peserta didik merasa bosan karena delapan jam harus berada di

2 Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah (Banyumas: CV. Rizquna, 2022),
him. 59-63.

% Rizka Ayu Fitrianingsih and Nugrananda Janattaka, “Analisis Penguatan Pendidikan
Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al Qur’an Pada Siswa SD
Muhammadiyah 1 Trenggalek,” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 5, no. 2 (2020): 305-17.



sekolah apalagi jika metode belajar yang diterapkan tidak bervariasi tentunya
peserta didik akan bosan dan mengantuk.* Begitu juga keresahan yang
terungkap dari wali murid karena dengan adanya kegiatan full day school
setelah pulang dari sekolah merasa sangat kelelahan akhirnya malas untuk
mengaji yang biasanya dilakukan di sore hari hingga dampak kedepannya
banyak peserta didik yang telah lulus sekolah dasar belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar apalagi untuk menghafal juz 30.

MI Darul Hikmah Bantarsoka memiliki solusi akan keresahan tersebut.
Dengan adanya aturan Kemendikbud tahun 2017 tentang penetapan full day
school MI Darul Hikmah Bantarsoka memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya. MI Darul Hikmah mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler
dengan sebaik mungkin. Ekstrakurikuler yang ada antaralain: pramuka, TIK,
program boarding school, pencak silat, english kids’, seni hadroh, Tahfiz Al-
Qur’an, MTQ dan murotal.

Namun pada penelitian ini penulis akan memfokuskan penelitiannya
pada kegiatan ekstrakurikuler program tahfid Al-Qur’an guna melihat
bagaimana keunggulan program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah
melalui program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah Bantarsoka.

Hal menarik dari stategi yang telah diimplementasikan untuk menghafal
Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah Bantarsoka yaitu:

1. Semua peserta didik sudah masuk dikelas pada pukul 06.20 WIB

2. Muroja’ah juz 30 dilakukan pada pukul 06.30 WIB. Bacaan tadarus
disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan. Untuk kelas
1-2: membaca dari surat al-fatihah sampai surat adh-dhuha, kelas 3: surat
Ad-duhasampai Al-Fajr, kelas 4: Al-Gosiyah sampai Al-Mutafifin, kelas 5
Al-Infitor sampai An-Naba dan kelas enam An-Naba sampai An-Nas.

3. Cara menghafalnya yaitu dengan menulis terlebih dahulu surat yang akan
dihafalkan dengan tujuan peserta didik dapat mengetahui tanda waqof, tanda

washol, bagaimana cara membacanyanya, letak harokat dan tasydidnya.

4 Rahmi Wahyuli dan Ifdil, “Perbedaan Kejenuhan Belajar Siswa Full Day School Dan Non
Full Day School,” Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia, vol. 4, no. 3 (2020): 188-94.



Setelah surat tersebut ditulis kemudian semua siswa membaca surat yang
akan dihafalkan.

4. Guru menuntun hafalan Al-Qur’an dengan tarjet satu hari menghafal tiga
ayat dengan metode “Talagi”. Kemudian bacaan tersebut dibaca bersama-
sama secara serentak dengan suara keras tujuannya untuk melatih kefokusan
peserta didik dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah tiga ayat
dihafalkan kemudian disetorkan ke guru-guru yang telah ditentukan bukan
wali kelasnya. Kemudian untuk hafalan hari berikutnya tiga ayat yang telah
dihafal akan diulang kembali kemudian disambungkan dengan tiga ayat
berikutnya.

5. Menggunakan metode tahsin yaitu dengan memahami bagaimana asbabu
al-nuzulnya dan menjelaskan tentang ilmu tajwidnya.

6. Hafalan dilakukan secara serentak. Bagi peserta didik yang mempunyai
kemampuan lebih diperbolehkan untuk disimak oleh guru pembimbingnya
yang telah ditentukan. Namun hal tersebut dilihat kembali situasi dan
kondisinya misalnya jumlah anak yang belum hafal lebih banyak dari yang
sudah hafal maka anak-anak tersebut yang lebih diperhatikan.

7. Untuk anak kelas 1-2 belum ditekankan untuk menghafal namun wali
kelasnya mulai mengenalkan surat-surat pendek dengan dibaca bersama-
sama.

8. Untuk kelas 3-6 hafalan Al-Qur’an mulai dari surat An-Nas sampai An-
Naba.

9. Mata pelajaran BTQ diajarkan untuk kelas 1-3.

Berangkat dari strategi yang menarik dan hasil yang baik peneliti
tertarik melakukan penelitian kualitatif deskriptif pada program unggulan
tahfidz Al-Qur’an untuk melihat bagaimana manajemen program tahfidz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka dengan mengangkat judul Program
Tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto
Barat Kabupaten Banyumas.



B. Definisi Konseptual
Untuk memahami dan mengantisipasi kesalahfahaman makna dari judul
yang telah ada maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam
judul tersebut:
1. Program Tahfiz Al-Qur’an
Program adalah rancangan yang dibentuk secara terstruktur dan
didesain dengan bentuk yang tersusun sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
Kata tahfiz diambil dari kata haffaza-yuhafizu-tahfidzan-tahfizatan. Kata
tahfizan merupakan bentuk mashdar dari fiil madhi haffaza yang berarti
hafalan.> Allah SWT akan memberikan pahala yang berlipat ganda bagi
orang-orang yang mau membaca Al-Qur’an. Begitu juga dengan orang-
orang yang mau menghafal, mempelajari dan mau mengamalkannya.
Dengan membaca, mempelajari menghafal dan mengamalkan isi Al-Qur’an
merupakan sikap cinta dan penjagaan diri terhadap Al-Qur’an yang menjadi
pedoman umat Islam. Kelak nanti di hari akhir Al-Qur’an akan lenyap dan
akan memberikan syafa’at kepada mereka yang mau membaca, menghafal,
mempelajari dan mengamalkannya. Dalam hadits nabi di sampaikan yang
artinya: “orang-orang yang menghafal Al-Qur’an berhak memperoleh
syafa’at di hari akhir”. Dalam hadits lain juga disampaikan “Bacalah Al-
Qur’an, sesungguhnya ia (Al-Qur’an) akan datang pada hari kiamat
memberikan pertolongan pada orang yang mau membaca, menghafal dan
mau mengamalkannya” (H.R Muslim).®
Farid Wadji dalam Hidayah mendefinisikan istilah tahfiz Al-Qur’an.
Tahfiz Al-Qur’an adalah proses menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan

ingatannya, sehingga dia mampu melafadzkannya dengan benar dengan

5 A. W Munawir “Kamus AL-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap” (Pustaka Progresif
Surabaya, 1997)

®N Nurzannah and P Estiawani, “Implementasi Metode Tikrar Pada Program Tahfidzul
Qur’an,” AR-RASYID: Jurnal Pendidikan ... 1, no. 1 (2021): 45-53



menggunakan kemampuan diluar kepala. Jika seorang laki-laki yang
menghafal maka di sebut al-hafiz, sedangkan perempuan disebut hafizah.”
2. Madrasah Ibtidaiah
Madrasah Ibtidaiah (MI) yaitu lembaga yang memberikan
pelayanan dengan pendidikan yang bernuansa Islami untuk masyarakat.
Madrasah Ibtidaiah termasuk kedalam jenjang pendidikan formal tingkat
dasar dibawah naungan Kementrian Agama yang disetarakan dengan
Sekolah Dasar (SD). Penyetaraan madrasah ini disesuaikan dengan KMA
Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada
Madrasah.®
Dari pengertian definisi konseptual diatas dapat disimpulkan bahwa
program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah adalah suatu program
yang dirancang secara terstruktur untuk melakukan suatu proses menghafal
dengan ingatannya agar dapat melafadzkannya di luar kepala yang
diimplementasikan di tingkat Madrasah Ibtidaiah (M) atau setara Sekolah
Dasar (SD) untuk mendeskripsikan manajemen program unggulan tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan definisi konseptual di atas penulis dapat
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Manajemen
Program Tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas?”
D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan manajemen program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka

" Wardah Wafiyah Mubarakah and Erni Munastiwi, “Pelaksanaan Program Tahfidzul
Qur’an Berbasis Online Masa Pandemi Covid-19,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2
(2020): 184-94.

8 Euis Rosita, “Pengembangan Karakter Peserta Didik Di Madrasah Al-Muawanah,” Jurnal
Praktik Baik Pembelajaran Sekolah Dan Pesantren 1, no. 01 (2022): 28-31



2. Untuk mendeskripsikan keunggulan program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana faktor pendukung dan penghambat
program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
a. Manfaat teoritis
Harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi dan manfaat
bagi siapapun yang mau menghafal Al-Qur’an. Dengan mengajarkan Al-
Qur’an dan menghafalnya sedini mungkin akan lebih mudah ditangkap dan
diingat. Semoga MI Darul Hikmah Bantarsoka dapat mengimplementasikan
program tahfiz Al-Qur’an ini dengan baik dan dapat ditiru oleh lembaga
lainnya.
b. Manfaat praktis
Manfaat praktis akan dirasakan oleh staekholder dan peneliti berikunya,
berikut penjelasan lebih lanjutnya :
1) Guru
Hasil penelitian akan menambah wawasan bagi tenaga pendidik agar dapat
memperluas pengetahuan dan mengetahui beberapa program tahfiz lain yang
belum diterapkan di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Penelitian inipun akan
memberikan gambaran mengenai perkembangan peserta didiknya dalam
kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an.
2) Siswa
Diharapkan dari hasil penelitian ini siswa dapat termotivasi agar lebih giat
lagi untuk memahami dan menghafal Al-Qur’an untuk kebutuhan dan
perkembangan pribadinya.
3) Kepala Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan kedepannya untuk
mempertahankan dan memperbaiki program ungulan tahfiz Al-Qur’an untuk
perkembangan pribadi siswa dan citra baik kepala sekolah.
4) Peneliti lain

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lian.



E. Sistematik Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi skripsi. Pada sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab
yang berisi:

Bab | Pendahuluan, berisi tentang gambaram umum masalah yang akan
diteliti. Pada bab ini dijelaskan pula mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah serta tujuan dan manfaat dari penelitian.

Bab 11 Landasan Teori, berisi tentang teori yang akan digunakan dalam
penelitian yang berkaitan dengan program tahfiz Al-Qur’an, karena penelitian
ini dilakukan untuk mendeskripsikan manajemen program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka maka peneliti akan menggunakan empat fungsi
manajemen menggunakan analisis SWOT untuk mendeskripsikan bagaimana
faktor penghambat dan pendukungnya. Pada sub pertama dijelaskan mengeani
konsep program tahfiz Al-Qur’an. Sub bab kedua menajelaskan tentang metode
menghafal Al-Qur’an. Sub bab ketiga dijelaskan mengenai strategi menghafal
Al-Qur’an. Sub bab ke empat dijelaskan mengenai manfaat program tahfiz Al-
Qur’an. Sub bab kelima dijelaskan mengenai manajemen strategi. Sub bab
keenam dijelaskan mengenai analisis strategi. Pada sub bab ketujuh dijelaskan
mengenai penelitian-penelitian yang berkaitan dengan isi penelitian penulis.

Bab 111 Metode Penelitian, berisi tentang metode yang akan di gunakan
saat penelitian. Untuk mempermudah penelitian pada bab ini disajikan pula
sub-sub bab, diantaranya: jenis penelitian, dimensi kajian, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data yang terdiri dari objek penelitian dan subjek penelitian,
teknik pengumpulan data yang berisi wawancara, observasi dan dokumentasi,
sub bab selanjutnya yaitu analisis data yang berisi seleksi data, klarifikasi data
dan yang terakhir yaitu uji keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang hasil dan
pembahasan yang berkaitan dengan hasil yang didapatkan di lapangan dan
bagaiman keterkaitan antara teori dengan hasil yang didapatkan di lapangan.
Pada bab ini di sediakan sub bab, pada sub bab pertama berupa deskripsi tempat

penelitian yang berisi gambaran umum menegenai MI Darul Hikmah



Bantarsoka. Sub bab kedua menjelaskan manajemen program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Sub bab ketiga menjelaskan hasil analisis
SWOT di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Sub bab ke empat menjelaskan
manfaat program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup yang
diambil dari rangkaian hasil keseluruhan penelitian yang disampaikan secara

singkat.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Konsep Manajemen Strategi

Menurut Ujang Cepi dalam buku manajemen mutu pendidikan
madrasah manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengontrolan terhadap sumber daya manusia (SDM) dan
sumber daya lain guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien.! Untuk
menjalankan suatu program dibutuhkan proses manajemen karena manajemen
dapat diartikan sebagai ilmu, seni dan profesi.

Luther Gulick mengatakan manajemen sebagai ilmu karena manajemen
dinilai sebagai ilmu pengetahuan yang mampu mengatur secara sistematik
mengapa dan bagaimana seseorang dapat bekerja sama. Manajemen dikatakan
sebagai seni oleh Mary Parker Follet karena proses manajemen untuk mencapai
tujuannya melalui cara-cara yang melibatkan orang lain. Hal ini sesuai dengan
pendapat Henry M. Botinger yang mengungkapkan bahwa sesuatu yang
dikatakan seni harus memiliki tiga unsur, yaitu: pandangan, pengetahuan teknis
dan komunikasi. Ketiga unsur tersebut tercantum dalam manajemen. Oleh
karena itu keterampilan membutuhkan manajemen. Selain ilmu dan seni
manajemen juga dikatakan sebagai profesi karena manajemen menuntut
persyaratan tertentu. Robert L mengungkapkan bahwa seorang profesional itu
harus mempunyai kompetensi konseptual, sosial dan teknikal. Selain itu Schein
juga mengungkapkan bahwa manajemen kini sedang melakukan
pergerakannya untuk mencapai tingkat profesionalisme baik dalam dunia
bisnis dan nonprofit.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen bersifat
fleksibel artinya manajemen dapat diterapkan dimanapun baik dalam dunia
pendidikan, bisnis, swasta dan wirausaha lainnya. Manajemen dapat mengatur

dan mengoprasionalkan apapun yang akan dilaksanakan baik dalam suatu

1 Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah.........., him. 17
2 Nanang Fattah, landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him 1-5

10



11

lembaga, perkantoran dan organisasi lainnya yang didalamnya berkaitan
dengan pandangan, pengetahuan teknis dan komunikasi. Manajemen tidak bisa
berdiri sendiri karenanya manajemen butuh orang lain karena manajemen
berfungsi untuk mengatur apapun yang akan dilaksanakan dalam satu
organisasi.

Manajemen memiliki empat fungsi utama, yaitu perencanaan
(Planning), pengorganisasian (Organizing), Pemimpin (leading), dan evaluasi
(Controling).® Dari empat fungsi pokok tersebut maka dapat didefinisikan
bahwa manajemen adalah ilmu, seni dan profesi untuk merencanakan,
mengoganisasikan, memimpin dan mengevaluasi hasil usaha organisasi agar
tercapai tujuan organisasi secara efektf dan efisien.

Keempat fungsi tersebut merupakan elemen dasar yang harus diterapkan
yang akan dijadikan panduan oleh pemimpin dalam melaksanakan kegiatan
untuk mencapai tujuan. Adapun penjelasan empat fungsi tersebut akan
dijelaskan oleh penelitiannya (Kusdi, 2009: 9):

1. Perencanaan (Planning)

Menurut Komariah perencanaan adalah membuat suatu target-target
yang akan dicapai atau diraihnya di masa depan. Kemudian Iwa
menjelaskan dalam Wiyani (2012: 52) yang dikutip oleh Edi Sungkowo
bahwa perencanan terdiri dari lima elemen yaitu: Menetapkan apa yang
harus dikerjakan, kapan dan bagaimana melakukannya, membatasi sasaran
dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas
maksimum melalui proses penentuan target, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-
rencana dan Kkeputusan-keputusan dan mengembangkan alternatif-
alternatif.*

Lima elemen tersebut perlu diimplementasikan pada tahap

perencanaan untuk memudahkan pemimpin dan anggota lainnya. Tahap

3 Fattah. Landasan Manajemen Pendidikan...............cccccocouvvrienen, him. 1
4 Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah........., him. 25
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perencanaan dilakukan karena organisasi perlu acuan atau landasan akan
berlangsungnya suatu kegiatan atau program yang akan dilaksanakan. Saat
perencanaan ditiadakan maka organisasi akan kesulitan untuk menentukan
arah tujuannya.

. Pengorganisasian (Organizing)

Stoner dalam Komariyah (2011: 94) yang dikutip oleh Edi Sungkowo
mengungkapkan  bahwa  pengorganisasian  yaitu  proses  untuk
mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama secara terstruktur
untuk mencapai tujuan.® Maka pengorganisasian dapat diartikan sebagai:
penentu sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi, merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi
orang yang mampu membawa organisasi pada tujuan, mendelegasikan
wewenang pada individu yang berhubungan dengan keleluasaan
melaksanakan tugas.

Tahap pengorganisasian ini merupakan tahap pembagian tugas-tugas
pada masing-masing anggota organisasi. Pada tahap pengorganisasian akan
dibagi tugas secara operasional dimana tugas-tugas tersebut akan
dipertanggung jawabkan pada tahap evaluasi. Pembagian tugas ini akan
disesuaikan dengan kemampuan anggota dalam mewujudkan tujuan
organisasi.

. Pelaksanaan (Actuating)

Menurut Wiyani (2012: 56) dalam bukunya Edi Sungkowo
menjelaskan pelaksanaan adalah kegiatan untuk mengaplikasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.® Pelaksanaan pendidikan dapat dikatakan efektif apabila telah
memenuhi standar pengelolaan pendidikan seperti mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan melalui mata pelajaran, pengembangan diri dan

pengkondisian.’

5 Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah.........., him. 29-30
® Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah.........., him. 32
" Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah.........., him. 34
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Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk mengimplementasikan
perencanaan-perencanaan yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini
merupakan inti untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan landasan
perencanaan yang telah ditentukan dan pengorganisasian secara operasional
sebelum semua tahap ini akan dipertanggung jawabkan pada tahap evaluasi
dan diperlihatkan hasil yang dituju.

4. Evaluasi (controling)

Menurt pendapatnya Johson yang dikutip oleh Edi Sungkowo
menjelaskan bahwa pengawasan menjadi salah satu fungsi sistem
manajemen  yang melakukan  penyesuaian terhadap  rencana,
mengoptimalkan penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya dalam
batas-batas yang dapat ditoleransi. Kemudian Oteng Sutisna dalam bukunya
Edi Sungkowo juga menegaskan bahwa bahwa tindakan pengawasan dapat
dilaksanakan dengan tiga langkah yaitu: mengukur perbuatan dan kinerja,
membandingkan perbuatan dengan standar yang ditetapkan dan menetapkan
perbedaan-perbedaan, dan pemperbaiki penyimpangan dengan tindakan
pembetulan.®

Evaluasi menjadi tahap terakhir dari elemen dasar manajemen. Pada
tahap ini akan dipelajari bagaimana perjalanan organisasi mulai dari tahap
perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan. Pada tahap ini akan
terlihat sampai dimana tujuan telah tercapai dan bagaimana kekurangan
yang belum terpenuhi. Sehingga pada tahap ini dapat diperbaiki kekurangan
dan mempertahankan kemajuan yang telah dicapai.

Dari definisi dan empat fungsi manajemen di atas dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan cara mengatur sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya dengan menggunakan tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan.

8 Edi Sungkowo, Manajemen Mutu Pendidikan Madrasah.........., him. 36-27
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Strategi adalah kerangka yang dijadikan pedoman untuk mengontrol
pilihan-pilihan organisasi yang telah ditetapkan sebagai sifat dan arah suatu
organisasi perusahaan. Menurut Drucker strategik dalam buku strategik
manajemen for educational management adalah mengerjakan pekerjaan secara
benar. Pendapat ini senada dengan pendapatnya Clausewitz bahwa strategik
merupakan seni pertempuran untuk memenangkan perang.® Dari beberapa
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu kerangka yang
dijadikan sebagai pengendalian organisasi agar tujuan dapat dicapai dengan
baik.

Menurut Wahyudi strategik adalah seni dan ilmu yang bermula dari
pembuatan (formulating), implementasi (implementing), dan evaluasi
(evaluating) atas keputusan-keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang
menunjang keberhasilan mencapai tujuan dimasa mendatang. Jauch
mendefinisikan manajemen strategik sebagai keputusan dan tindakan yang
mengarahkan kepada penyusunan strategi yang efektif dan bertujuan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Pendapat ini juga senada dengan pendapatnya
Budiman CHR yang mengatakan bahwa manajemen strategik adalah sejumlah
keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan yang mengarah pada penciptaan
dan strategik efektif yang bertujuan untuk mencapai tujuan perusahan. Dari
beberapa definisi di atas telah dikutip oleh peneliti dari bukunya Akdon yang
berjudul strategik management for educational management.*°

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen strategik adalah tahapan dari pembuatan, implementasi, dan
evaluasi yang kemudian menjadi sejumlah keputusan-keputusan dan tindakan-
tindakan yang mengarah kepada penciptaan dan strategik efektif untuk
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Keputusan-keputusan strategi ini
akan dijadikan pedoman untuk berjalannya suatu program atau kegiatan yang

akan ditetapkan. Tanpa adanya manajemen strategi pemimpin dan aggota

® Akdon, Strategik Manajement For Educational Management, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 4
10 Akdon, Strategik Manajement For Educational Management.............., him. 4
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organisasi akan kurang terarah. Strategi dalam organisasi dapat dikatakan
sebagai komitmen organisasi untuk tetap menjalankan kegiatan yang telah
disetujui bersama sebelumnya.
B. Konsep Analisis Manajemen Strategi
Dalam menjalankan strategi untuk sebuah program dibutuhkan tahap
analisis. Tahap analisis ini berfungsi untuk melihat bagaimana perkembangan
dan kemajuan yang telah terjadi pada program yang telah dijalankan. Ada tiga
macam analisis dalam manajemen strategi, yaitu: analisis pilihan asumsi
(analisis lanjutan dari PLI-PLE-KAFI-KAFE), analisis swot (Strength,
Weakness, Opportunities, Threats) dan balanced scorecard (sistem
pengukuran kinerja).!t
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis swot untuk
mengukur keberhasilan yang telah ditempuh. Ada empat faktor yang
terkandung dalam analisis swot, yaitu:*?
1. Strength
Strength berasal dari bahasa inggris yang berarti kekuatan. Satu hal
yang dijadikan sebagai kekuatan untuk tetap berjalannya suatu kegiatan.
Faktor penguat dijadikan sebagai alasan untuk tetap bertahannya suatu
program atau kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Jika
analisis tersebut digunakan lembaga pendidikan untuk melihat
perkembangan pendidikan maka faktor penguat adalah alasan terkuat untuk
tetap terlaksanya program atau kegiatan tersebut.
2. Weakness
Weakness berarti kelemahan. Kelemahan diartikan sebagai satu hal
yang menjadi kelemahan dalam organisasi. Jika analisis swot digunakan di
lembaga pendidikan untuk melihat perkembangan pendidikan maka faktor
kelemahan tersebut menjadi kendala untuk menjalankan suatu program atau

kegiatan.

11 Akdon, Strategi Manajemen For Educational Management................, him. 128-135
12 Choni Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), him. 177
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3. Oportunities
Oportunities berarti peluang. Peluang dijadikan sebagai faktor
pendukung dalam organisasi. Jika analisis swot digunakan dalam bidang
pendidikan maka faktor pendukung menjadi satu hal yang dapat membantu
berjalannya program dalam lembaga pendidikan.
4. Threats
Treats berarti ancaman. Ancaman di sini merupakan penghambat
dalam organisasi. Jika analisis swot digunakan dalam pendidikan maka hal
tersebut menjadi faktor penghalang bagi suatu program yang akan di
jalankan pada lembaga pendidikan.

Keempat faktor ini dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan
kesuksesan lembaga pendidikan dalam menjalankan program-program yang
ingin di implementasikan. Analisis ini mengajarkan bahwa kita yang menjadi
pengelola lembaga harus menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang dan mempelajari kelemahan dan ancaman untuk menemukan solusi
masalah yang dihadapi.

C. Konsep Program Tahfiz Al-Qur’an

Program merupakan kumpulan rencana belajar yang dijadikan sebagai
pedoman untuk menyelenggarakan pendidikan akademik atas dasar kurikulum
agar peserta didik dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan bersikap
sesuai dengan tujuan kurikulum.® Charles O. Janes yang dikutip dalam skripsi
Muzdalifah bahwa program merupakan cara yang dilakukan secara resmi untuk
mencapai tujuan. Menurutnya program yang baik yaitu program yang
dilandaskan pada program teoritis yang sudah jelas, yakni: sebelum
meresmikan program yang akan diterapkan terlebih dahulu mencari masalah
sosial yang terjadi di masyarakat kemudian melakukan intervensi.!* Dari

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa program merupakan rancangan

13 Dina and Umi Rohmah, 2021, “Strategi Pengembangan Program Tahfidz Dalam
Meningkatkan Daya Saing Di Madrasah Diniyah (Studi Kasus Di Madrasah Diniyah Al-Bazariyyah
Tempursari Wungu Madiun),” Excelencia: Journal of Islamic Education & Management, Vol. 1,
No. 1, 2021, hal. 187-98.

14 Muzdalifah, “Pengelolaan Program Tahfidz Di Sekolah Kota Jambi Pengelolaan
Program Tahfidz Di Sekolah,” 2020, Skripsi, Jambi: UIN Sultan Thaha Sayifuddin.
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sistem yang dijadikan sebagai pedoman untuk menyelenggarakan pendidikan
yang dilaksanakan secara terus menerus. Tanpa adanya program kegiatan yang
akan dilaksanakan tidak akan berjalan secara sistematis dan tidak terarah.
Sedangkan jika ada program yang jelas dalam organisasi atau dalam lembaga
pendidikan maka kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan akan lebih mudah
untuk menjalankannya secara efektif dan efisien.

Tahfiz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata yaitu “tahfiz” dan “Al-
Qur’an”. Kata tahfiz bersal dari kata haffaza-yuhaffizu-tahfizan-tahfizatan
mengikuti wazan fa’ala yang bermakna [lita’'diah yaitu berfungsi untuk
memuta adikan fiil lazim, maka tahfiz adalah isim mashdar dari kalimat haffaza
yang berarti menghafal atau menjaga. Sedangkan kata Al-Qur’an bersal dari
kata “garaa’-yaqrau-qura’nan”. Kata Al-Qur’an menjadi isim masdar dan
memiliki arti membaca kitab suci umat Islam.* Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa Tahfiz AL-Qur’an adalah menghafal ayat-ayat yang
terdapat di dalam Al-Qur’an yaitu dari surat Al-Fatihah sampai surat An-nas
yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT dan menjalankan sunnah
nabi Muhammad SAW.

Farid Wadji dalam artikel jurnalnya Mubarokah dan Munastiwi
mendefinisikan tahfidz Al-Qur’an yaitu proses menghafal Al-Qur’an dalam
ingatan sehingga dia dapat melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an diluar kepala
dengan benar. Al-hafiz adalah julukan bagi laki-laki penghafal Al-Qur’an
sedangkan perempuan disebut hafizat.!® Definisi di atas mengandung dua
makna, yaitu pertama, seseorang yang sudah hafal ayat suci Al-Qur’an dan dia
mampu untuk melafadzkannya. Kedua, seseorang yang telah hafal dan dapat
menjaga hafalannya selamanya karena hafalan jika tanpa penjagaan akan cepat
hilang dari ingatan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa program tahfiz Al-

Qur’an yaitu suatu rancangan belajar yang dijadikan sebagai pedoman untuk

15 Alimuddin Camma et al., “Pengajaran Tahfizhul Quran Di Smp It Imam Syafi ’ I
Samarinda,” Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 1 (2020): 1-11.

16 Mubarakah and Munastiwi, “Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Berbasis Online
Masa Pandemi Covid-19.”
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menghafal Al-Qur’an. Agar Al-Qur’an dapat dihafalkan dengan mudah
baiknya penghafal Al-Qur’an memilki metode untuk diterapkan saat
menghafalkan Al-Qur’an. Adapun penjelasan metode menghafal Al-Qur’an
akan dijelaskan dibawah ini.

1. Metode Menghafal Al-Qur’an

Baiknya Al-Qur’an mulai dikenalkan kepada anak sedini mungkin.
Pepatah orang Arab mengatakan:

“Belajar di waktu kecil bagai mengukir di atas batu”

Pepatah di atas merupakan ungkapan dari Ibnu Hajar. Yang
dimaksud dari pepatah di atas yaitu ketika belajar di waktu kecil sama
seperti mengukir di atas batu yaitu walaupun sulit tetapi akan melekat lebih
lama dalam ingatannya.l” Dalam penelitiannya Piaget dijelaskan bahwa
anak yang berusia 8 sampai 12 tahun sudah dapat menghargai dan
memahami aturan. Selain itu, pada usia tersebut anak sudah dapat
membedakan antara perkara yang baik dan buruk perkara yang buruk serta
akibat yang ditimbulkan dari keduanya.!® Langit Krisnandari mengutip
penelitiannya Mozart yang menjelaskan bahwa mendengarkan musik klasik
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional dan intelektual seseorang.*®

Peneliti menyimpulkan jika musik klasik dapat mempengaruhi
kecerdasan emosional dan intelektual seseorang maka hal tersebut juga
dapat diimplementasikan pada Al-Qur’an. Dengan mengajarkan Al-Qur’an
melalui audio visual dapat mempengaruhi kecerdasan emosional dan
intelektual atau dapat mempengaruhi kecerdasan otak dan spiritual. Dengan

mengenalkan Al-Qur’an pada anak di usia dini akan lebih mudah diterima

17 Ari Kurniawati Muthoifin, “Practical Method of Tahfidz Al-Qur’an for Early Childhood
(Metode Praktis Tahfidz Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini),” The 14th University Research
Collogium 2021, 2021, 256-65.

18 Langit Krisnandari et al., “ The Formation of Student Morals Through the Tahfidz and
Tahsin Al-Qur’an Programs at Smp Muhammadiyah 1 Pk Gatak Sukoharjo In 2021/2022 ,”
Proceedings of the International Conference on Islamic and Muhammadiyah Studies (ICIMS 2022)
676, no. Icims (2022): 247-52

19 Krisnandari et al, “Partical Method of Tahfidz Al-Qur’an for Early Childhood........ , him.
248
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dan melekat lebih lama di dalam memori namun hal tersebut perlu bantuan
pembimbing yang senantiasa menemani. Pada umur 8-12 merupakan umur
yang matang untuk anak-anak mulai menghafal Al-Qur’an sendiri karena
pada usia tersebut anak sudah mulai dapat membedakan perkara yang baik
dan buruk.

Sheikh Kamil El-Laboody dari Mesir membuat metode menghafal
Al-Qur’an yaitu: metode Tabarak dan Zahrawain. Metode ini digunakan
untuk anak dan balita yaitu dengan mengunakan proses audio visual.
Program Tabarak merupakan paket kurikulum untuk mempelajari Al-
Qur’an dan Tabarak bukan merupakan kumpulan bacaan gori’ atau paket
sekolah. Sedangkan Zahrawain merupakan metode yang dirancang oleh
Ustadz Rudy Hartanto seorang hufadz 30 Juz yang telah mendirikan
beberapa rumah tahfidz di Indonesia. Metode Zahrawain merupakan metode
menghafal Al-Qur’an dengan audio visual. Kurikulum dibuat secara khusus
dan media pembelajaran akan ditampilkan dilayar dengan tampilan yang
menarik tujuannya agar anak-anak tidak merasa bosan saat proses
pembelajaran berlangsung.?°

Pada metode Tabarak kelas level 1 di mulai dari umur 3-5 tahun
yang akan ditempuh selama 45 hari sedangkan pada level 2 dan 3 dan
seterusnya akan ditempuh 75 hari setiap levelnya. Pada kelas level pertama
akan menghafalkan juz 30 yang dimulai dari surat an-naba sampai surat an-
nas. Sedangkan metode pembelajaran Zahrawain menggunakan metode
talgin giza yaitu mengulang dua atau tiga kalimat dalam ayat Al-Qur’an agar
mudah diucapkan oleh anak usia dini. Kemudian bacaan tersebut diikuti
oleh peserta didiknya. Tarjet yang ditentukan hanya tiga baris dalam sehari.
Penyusunan metode silabus Zahrawain dibuat dengan program
pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik tertarik untuk

menghafalkan Al-Qur’an.?! Dari kedua metode tersebut peneliti

20 Muthoifin, “Pratical Method of Tahfidz Al-Qur’an for Early Childhood.................., him.
257-258

21 Muthoifin, “Partical Method of Tahfidz Al-Qur’an for Early Childhood.............. , hlm.
261



20

menyimpulkan bahwa dua metode tersebut adalah salah satu metode
menggunakan kemampuan otak Kiri yaitu dengan cara mendengarkan audio
visual.

Selain metode Tabarak dan Zahrawain ada beberapa metode
menghafal Al-Qur’an secara khusus yang dapat diimplementasikan oleh
para penghafal Al-Qur’an, diantaranya:

a. Metode Wahdah
Metode wahdah adalah cara menghafal Al-Qur’an dengan satu
demi satu ayat dari beberapa ayat Al-Qur’an. Metode wahdah ini
seringkali dilakukan oleh para penghafal Al-Qur’an.?? Menghafal Al-
Qur’an dengan satu demi satu ayat Al-Qur’an akan memudahkan para
penghafal Al-Qur’an untuk lebih mudah menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.
b. Metode Kitabah
Metode kitabah yaitu menghafal Al-Qur’an dengan cara menulis
terlebih dahulu ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan.?® Dengan
menulis akan mengingat apa yang telah dihafalkan dan yang belum
dihafalkan karena tulisan bagaikan tali pengingat. Hal tersebut sesuai
dengan perkataannya imam syafi’i, sebagai berikut:
a8 50 Jlaally @3 3i0a 8 ¢ 808 A 5 Kt e
IiImu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya, ikatlah
buruanmu dengan tali yang kuat.
c. Metode Sima’i
Metode sima’i yaitu menghafal Al-Qur’an dengan cara
mendengar baik mendengarkan lewat audio atau mendengarkan lewat
orang yang membaca Al-Qur’an.?* Kata sima i diambil dari kata sama 'n
dari fiil madi sami’a yang artinya mendengar. Metode sima’i

menggunakan telingga dalam proses menghafalnya.

22 Camma et al., “Pengajaran Tahfizhul Quran Di Smp It Imam Syafi > I Samarinda.”,
“Pengajaran Tahfidzhul Qur’an Di SMP IT Imam Syafi’i Samarinda™........... hlm.3.

23 Camma et al., “Pengajaran Tahfidzhul Qur’an Di SMP IT Imam Syafi’i
Samarinda”........... hlm.3.

24 Camma et al., “Pengajaran Tahfidzhul Quran Di SMP IT Imam Syafi’i
Samarinda”........... hlm.3.
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d. Metode Gabungan

Metode gabungan yaitu meliputi gabungan dari metode wahdah
dan kitabah.?® Penghafal Al-Qur’an tersebut tidak hanya menghafalkan
satu demi satu ayat saja namun langsung belajar bagaimana cara
menulisnya dengan baik dan benar.

e. Metode Jama’

Metode jama’ yaitu cara menghafal Al-Qur’an dengan cara
seorang guru melafalkan terlebih dahulu bacaan ayat Al-Qur’an
kemudian murid mengikuti bacaan yang dilafadzkan oleh sang guru.
Metode ini disebut dengan menghafal bersama-sama.?® Metode jama’ ini
biasa dilakukan oleh anak-anak dibawah umur 12 tahun. Di bawah umur
12 tahun anak-anak masih memerlukan penuh bimbingan dari seorang
gurunya apalagi untuk menghafalkan karena proses menghafal
membutuhkan kefokusan sedangkan di bawah umur anak 12 tahun masih
cendrung senang bermain sehingga nialai fokusnya berkurang.

Selain menggunakan metode yang baik para penghafal Al-Qur’an
juga harus sering mengulang-ulang hafalannya. Mengulang hafalan ini
disebut teknik muraja’ah. Banyak sekali teknik muroja’ah yang dapat
dilakukan, diantaranya: dengan menghatamkan Al-Qur’an setiap satu
minggu sekali, satu bulan sekali, sima ‘an (mengulang hafalan dengan teman
sejawat atau guru), muraja’ah saat melakukan sholat, bahkan ada yang
mengulang hafalannya dengan merekam suaranya sendiri kemudian ketika
dia lupa penghafal Al-Qur’an tersebut mendengarkan kembali hafalan yang
lupa kemudian membacanya. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa banyak sekali metode yang dapat diterapkan pada program tahfiz Al-
Qur’an. Untuk menetapkan metode pada suatu program harus terlebih
dahulu melihat bagaimana kemampuan pesrta didik dan tenaga pendidik
terlebih dahulu.

% Camma et a
Samarinda”........... him.3.

% Camma et al., “Pengajaran Tahfidzhul Quran Di SMP IT Imam Syafi’i
Samarinda”........... hlm.3.

., “Pengajaran Tahfidzhul Qur’an Di SMP IT Imam Syafi’i
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2. Strategi Menghafal Al-Qur’an
Ashin W. Al-Hafiz menjelaskan strategi menghafal Al-Qur’an
dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an
yaitu:
a. Mengulang Hafalan

Agar hafalan tetep terjaga dan sesuai tarjet yang ditentukan
luangkanlah waktu secara terstruktur dan bedakan antara waktu
menambah hafalan dan mengulang hafalan atau biasa disebut deresan
atau muroja’ah.?’ Proses meghafal seringkali dianggap mudah oleh para
penghafal khususnya saat hafalan Al-Qur’an. Namun proses menjaganya
lebih sulit daripada menghafalnya oleh karena itu mengulang hafalan
dijadikan sebagai salah satu strategi menghafal Al-Qur’an.

Tahap mengulang hafalan biasanya disetorkan kepada ustadz atau
ustadzahnya sebanyak lima halaman atau biasa disebut seperempat juz
dari dari satu juz Al-Qur’an. Dalam satu juz terdapat 20 halaman, 10
lembar dan empat perempatan. Setelah selesai satu juz mengulang
hafalan yang disetorkan sebanyak lima halaman akan diulang kembali
dengan lima lembar setiap kali setoran hafalan ulangan. Kemudian tahap
terakhir akan mengulang sebanyak sepuluh lembar atau satu juz satu kali
setoran. Metode muraja ah ini berulang terus sampai setoran semua juz
yang dihafalkan telah selesai.

b. Tidak menambah hafalan sebelum ayat sebelumnya hafal secara
sempurna.

Menyempurnakan hafalan yang sedang dihafal lebih baik dari
pada terus-menerus menambah hafalan tanpa menyempurnakan hafalan
sebelumnya karena dampak yang terjadi kedepannya akan lebih
menyulitkan penghafal Al-Qur’an karena ketika saat mengulang hafalan

nanti akan merasa kesulitan maka menyempurnakan hafalan akan

2 Muzdalifah, “Pengelolaan Program Tahfidz Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17
Kota Jambi. ”Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
(Jambi, UIN Sultan Thaha, 2020), him. 14
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memudahkan penghafal Al-Qur’an mengingat ayat-ayat yang telah
dihafal dan memudahkannya ketika mengulangnya.?® Hafal Al-Qur’an
secara cepat merupakan cita-cita bagi setiap penghafal Al-Qur’an.
Namun hafalan yang berkualitas membutuhkan perjuangan baik waktu
dan kemampuan yang kuat. Dalam penghafal al-Qur’an tidak seperti
hubungan transaksional yaitu siapa cepat dia akan hafal namun ada
beberapa nilai tersendiri yang tidak bisa difahami dengan mudah.
c. Memperhatikan ayat yang serupa
Banyak ayat-ayat yang serupa dalam Al-Qur’an baik dari aspek
makna, lafadz dan susunan kalimatnya. Jika penghafal Al-Qur’an tidak
membedakan aspek tersebut maka akan menyulitkan penghafal Al-
Qur’an dalam membedakan ayat-ayat serupa. Dengan mengelompokkan
ayat-ayat yang serupa maka penghafal Al-Qur’an akan mudah
membedakan keserupaan ayat tersebut.?® Tertukar-tukar lafadz dalam
membaca Al-Qur’an sering kali terjadi saat sima’an para penghafal Al-
Qur’an. Hal tersebut dikarenakan kurang memperhatikan ayat-ayat yang
serupa sehingga merasa kebingungan dalam pengucapannya.
d. Menghafal urutan-urutan ayat yang akan di hafal
Penghafal Al-Qur’an biasanya menggunakan Al-Qur’an pojok
untuk mempermudah menghafal urutan-urutan ayat dalam Al-Qur’an.*
Selain menghafal urutan ayat-ayat Al-Qur’an penghafal Al-Qur’an
sebaiknya menghafalkan juga urutan lafadz setiap pergantian halaman.
Cetakan Al-Qur’an dari menara kudus menulis ayat Al-Qur’an dalam
bentuk mushaf. Setiap juz terdapat 10 lembar atau 20 halaman yang
seperempat juznya terdiri dari lima lembar dan disetiap pojoknya terdapat
awal lafadz pada halaman berikutnya.

28 Muzdalifah, Pengeloaan Program Tahfidz......., him. 15
29 Muzdalifah, Pengelolaan Program Tahfidz......, him. 15
30 Muzdalifah, Pengelolaan Program Tahfidz......, him. 15
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e. Menggunakan satu jenis mushaf Al-Qur’an

Menggunakan satu jenis Al-Qur’an akan memudahkan penghafal
Al-Qur’an dalam mengingat hafalannya.>! Biasanya di setiap cetakan Al-
Qur’an ada beberapa waqaf yang berbeda, peletakan ayat yang berbeda.
Berbedanya wagaf dan peletakan ayat yang berbeda akan mempengaruhi
penghafal Al-Qur’an dalam mengingat pola hafalan dalam ingatannya.

f. Hafalan Al-Qur’an disetorkan kepada gurunya.

Hafalan yang disetorkan kepada gurunya akan mempengaruhi
hafalan yang akan didapatnya dari pada menghafalkan sendiri.
Menyetorkan hafalan kepada gurunya yang sudah hafal Al-Qur’an lebih
baik dan akan mendapatkan keberkahan tersendiri.*2

Dalam kitab Adab At-Ta 'lim Muta’lim dijelaskan bahwa memilih
guru merupakan salah satu yang harus dilakukan seorang murid sebelum
memulai menuntut ilmu. Di dalam kitab tersebut juga dijelaskan baiknya
berguru dengan guru yang sudah berumur karena akan tampak
Kewira’iannya.

g. Memelihara hafalan yang baru

Langkah terakhir dari tahap menghafal Al-Qur’an yaitu dengan
menjaga ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri.>® Banyak penghafal Al-Qur’an
yang mengatakan bahwa menjaga hafalan Al-Qur’an lebih sulit dari pada
saat menghafalnya karenanya menjaga hafalan Al-Qur’an merupakan hal
yang penting bagi para penghafal Al-Qur’an.

Penjelasan di atas merupakan strategi yang dapat diterapkan untuk
para penghafal Al-Qur’an agar hafalan mudah untuk dihafalkan dan tetap
terjaga di dalam ingatan.

3. Manfaat Program Tahfiz Al-Qur’an
Pendidikan tidak hanya selalu tetang materi melainkan perlu

diimplementasikan pula kepada prilaku siswa agar mampu menjadi manusia

31 Muzdalifah., Pengelolaan Program Tahfidz......., him. 16
32 Muzdalifah., Pengelolaan Program Tahfidz......., him. 16
33 Muzdalifah, Pengelolaan Program Tahfidz........, him. 16
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yang berilmu, bertagwa dan berakhlak. Pendidikan tersebut dapat dilakukan
dengan memulai membimbing peserta didik baik dari orang tua dan tenaga
pendidik.

Dalam hal ini yang harus diperhatikan yaitu pendidikan karakter pada
siswa. Saat pendidikan karakter diimplementasikan, hal yang perlu
dilakukan yaitu siswa harus melakukan pembiasan dan keteladanan. Siswa
harus dibiasakan untuk terbiasa berbuat baik dan malu saat berbuat salah.
Tahap bimbingan tersebut perlu dilakukan secara berkelanjutan agar
karakter anak yang diharapkan dapat terwujud dengan baik. Hal penting
yang harus dilakukan oleh pembimbing baik orang tua ataupun tenaga
pendidik dalam mengajarkan pendidikan karakter pada anak yaitu
mengajarkan secara konsisten tentang sesuatu yang diajarkan dengan sesuatu
yang dilakukan.®*

Pendidikan karakter harus dikaitkan dengan pengakuan akan
kebesaran Allah SWT. Program tahfiz Al-Qur’an menjadi salah satu sarana
untuk mengenalkan kepada peserta didik agar senantiasa mengenalkan
tentang kebesaran Tuhan yang maha esa. Nilai-nilai karakter yang akan
didapatkan saat mampu mendapingi pembentukan karakter pada peserta
didik yaitu: Peserta didik akan terbiasa bersikap jujur, disiplin, mempunyai
sikap kerja keras, mempunyai sikap mandiri, mempunyai jiwa yang
komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, mempunyai sikap
tanggung jawab dan peduli sosial.*®

Banyak sekali manfaat yang didapatkan dari program tahfiz di atas.
Selain peserta didik dapat menghafal secara lahiriah program tahfiz Al-
Qur’an pula dapat sedikit demi sedikit membentuk karakter peserta didik.
Dengan begitu peneliti menyimpulkan bahwa diterapkannya program tahfiz

di sekolah atau madrasah adalah keputusan yang baik.

34 Tatik Swandari Nur Rohmah, “Manajemen Program Tahfidz Dalam Pengembangan
Karakter Siswa,” Jurnal Studi Kemahasiswan 1, no. 1 (2021): 206.

% Titik Swandari Nur Rohmah “ Manajemen Program Tahfidz Dalam Pengembangan
Karakter Siswa,...........ccoeernenes hal. 207-209
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D. Penelitian Terkait
Proses penelitian ini merujuk kepada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Berikut ini penelitian yang relvan kepada penelitian yang akan
dilakukan:

1. Penelitian skripsi yang diteliti oleh Latif Anifatul Hikmah dengan judul
“Manajemen Peningkatan Hafalan Al-Qur’an Melalui Program Tahfidz
di Ml Riyadlotul Uqul Doroampel Sumber Gempol Tulung Agung Tahun
Ajaran 2016/1017”. Tujuan penelitian tersebut yaitu: menjelaskan
bagaimana proses manajemen dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dan bertujuan pula untuk mendeskripsikan apa yang menjadi
faktor penghambat dan pendukungnya. Tujuan Penelitian yang dilakukan
oleh saudara Latif Anifatul Hikmah sama seperti tujuan yang dilakukan
oleh peneliti yaitu mendeskripsikan manajemen program tahfiz Al-
Qur’an di Madrasah Ibtidaiah.®® Yang membedakan dalam penelitian ini
yaitu pada objek penelitian dan rumusan masalah penelitian. Objek
penelitian yang dilakukan oleh saudara Latif bertempat di Madrasah
Ibtidaiah Riyadlotul Uqul Doroampel sedangkan peneliti memilih objek
penelitian di Madrasah Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka. Dalam
penelitian yang dilakukan sodara Latif mengambil rumusan masalah
manajemen peningkatan hafalan Al-Qur’an melalui program tahfiz di Ml
Riyadlotul Uqul Doroampel. Sedangkan peneliti mengambil rumusan
masalah bagaimana manajemen program tahfiz di Ml Darul Hikmah
Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat kabupaten Banyumas.

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Yuktiani Khasanah yang berjudul
Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an di MI Al Islam Dibal Ngamplek
Boyolali Tahun 2021/2022. Persamaan ditemukan pada rumusan
masalah dan tujuan penelitian yaitu sama-sama menjadikan empat fungsi

manajemen menjadi landasan penelitian baik untuk rumusan masalah

% Latif Anifatul Hikmah, 2017. “Manajemen Peningkatan Hafalan Al-Qur’an Melalui
Program Tahfidz Mi Riyadlotul Uqul Doroampel Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran
2016/2017”, Skripsi. Tulung Agung: IAIN Tulung Agung.
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dan tujuan penelitian.?” Sedangkan yang membedakan dari kedua
penelitian tersebut yaitu objek penelitian. Objek penelitian saudara
Yuktiani bertempat di M1 Al-Islam Dibal Ngamplek Boyolali sedangkan
objek penelitian peneliti bertempat di MI Darul Hikmah Bantarsoka
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Tri Silvi Santohongki yang
berjudul Manajemen Program Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an Siswa
Madradah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Jenangan Ponorogo.
Persamaan kedua penelitian ini terletak pada rumusan dan tujuan
penelitian. Pada penelitian Tri Silvi Santohongki dan peneliti sama-sama
membahas rumusan masalah mengenai manajemen program tahfidz Al-
Qur’an. Yang membedakan pada dua penelitian tersebut yaitu terletak
pada beberapa tujuan dan objek penelitian.®® Sedangkan perbedaan dari
dua penelitian tersebut yaitu pada objek penelitian. Objek penelitian
saudara Tri Silvi Santohongki bertempat di Mts Muhammadiyah 2
Jenangan Ponorogo. Sedangkan peneliti menempatkan objek penelitian
di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas.

4. Jurnal yang ditulis oleh Yaya Suryana dkk, dengan judul: Manajemen
Tahfidz Al-Qur’an. Dalam jurnal tersebut dijelaskan tentang manajemen
program tahfidz Al-Qur’an baik dari tahap planning, organizing,
actuating dan controling. Terdapat persamaan pada artikel jurnal yang
ditulis oleh saudara Yaya Suryana dkk dengan penulis yaitu sama-sama
menggunakan ilmu terapan manajemen dalam menempuh program
tahfidz Al-Qur’an yang akan diimplementasikan dalam suatu lembaga
dan sama-sama bertujuan membentuk generasi qura’ni yang hafal dan

faham akan kandungannya baik dari segi ilmu tajwid dan nuzulul

37 Yuktiani Khasanah, 2022, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an di MI Al Islam
Dibal Ngamplek Boyolali Tahun Ajaran 2021/2022”, Skripsi. Boyolali: IAIN Raden Mas Said
Surakarta.

% Tri Silvi Santohongki, 2021, “Manajemen Program Estrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Jenangan Ponorogo”, Skripsi. Ponorogo: IAIN
Ponorogo.
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ayatnya.® Sedangkan perbedaannya yaitu tarjet hafalan yang ditempuh
dalam penelitian jurnal yaitu 30 juz saja. Selain itu dengan objek
penelitian yang berbeda yaitu di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an
Assalam Kecamatan Mandalajati Kota Bandung dan MI Darul Hikmah
Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

5. Jurnal yang ditulis oleh Dewi Rustiana dan Anas Ma’arif, dengan judul:
Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Siswa. Dalam jurnal tersebut menjelaskan tentang
bagaimana perkembangan hafalan Al-Qur’an siswa dengan
menggunakan manajemen program tahfiz Al-Qur’an sebagai sebagai
dasar untuk mengatur dan mencapai tujuan program unggulan tahfiz Al-
Qur’an. Persamaan yang terdapat dalam penelitian artikel jurnal yang
ditulis oleh saudara Dewi dan Anas dengan penelitian yang akan peneliti
tulis yaitu sama-sama menggunakan manajemen untuk mengatur
program tahfidz Al-Qur’an.*’* Sedangkan perbedaannya yaitu pada
penelitian artikel jurnal hanya memfokuskan bagaimana cara untuk
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti hanya mendeskripsikan bagaimana manajemen
program tahfiz Al-Qur’an. Selain itu objek penelitianpun berbeda. Objek
penelitian jurnal dilakukan di MA NU NAFA kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara. Sedangkan peneliti mengambil objek penelitian di Ml
Darul Hikamah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten

Banyumas.

39 Nana Suryana, Dina, and Siti Nuraeni, “Manajemen Tahfidz Al-Qur’an,” Jurnal Islamic
Education Manajemen, Vol. 3, No. 2, 2018, hal. 220

40 Dewi Rustiana dan Anis Maarif, “Manajemen Program Unggulan Tahfidz Qur’an dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa”, Vol.1, No. 1, 2022, hal. 12-14



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam metode penelitian ini termasuk
pada penelitian studi etnografik dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis secara individual atau kelompok terhadap suatu fenomena,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran seseorang.
Penelitian kualitatif berdasarkan pada filsafat kontruktifisme. Studi etnografik
digunakan untuk mendefinisikan, memberikan kesan, pendapat atau
pandangan teoritis kepada budaya, kelompok sosial atau sistem. Meskipun
studi etnografik cangkupannya luas, jenis studi etnografik hanya memfokuskan
pada pola-pola kegiatan, bahasa, kepercayaan, ritual dan cara-cara hidup.
Waktu yang dibutuhkan studi etnografik cukup panjang dan dilaksanakan di
lapangan. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini akan diambil secara
konprehenshif, disampaikan secara naratif yang akan disampaikan secara
menyeluruh dilengkapi dengan komplek karena pada penelitian ini akan
memfokuskan pada satu masalah saja misalnya pembelajaran efektif, model
kurikulum dan kurikulum merdeka.*

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian terhadap program
tahfidz Al-Qur’an dimana peneliti mendiskripsikan bagaimana manajemen
program tahfiz Al-Qur’an yang diterapkan. Penelitian ini dilakukan dengan
terjun secara langsung di lapangan yaitu di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

B. Dimensi Kajian

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya peneliti akan
membatasi penelitian ini dalam topik yang telah peneliti tentukan. Oleh karena
itu maka dimensi kajian dalam penelitian ini yaitu, antara lain:

1. Perencanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung. ID: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 60-62.
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2. Pengorganisasian program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka.

3. Pelaksanaa program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

4. Pengevaluasian program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
5. Analisis SWOT pada program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah

Bantarsoka.
6. Manfaat Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu isu yang terjadi dalam sebuah masalah yang akan
diselesaikan dalam penelitian. Tujuan dari objek penelitian yaitu agar peneliti
fokus meneliti sesuatu yang dijadikan objek penelitian dan dapat mengambil
kesimpulan dari jawaban yang peneliti dapatkan. Sedangkan objek dalam
penelitian ini yaitu: program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka
untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen program tahfidz Al-Qur’an.
Peneliti memilih program tahfiz Al-Qur’an sebagai objek penelitiannya karena
masih banyak orang dewasa yang belum hafal juz 30 yang akhirnya dia tidak
mempunyai bekal dalam kehidupan pribadinya untuk senantiasa membaca Al-
Qur’an. Padahal Al-Qur’an dalam ajaran Islam dijadikan sebagai pedoman
hidup.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu sampel yang ada dalam sebuah penelitian.

Sampel ini dijadikan sebagai narasumber dalam sebuah wawancara dan bahan
untuk melihat perkembangan yang terjadi pada objek penelitian. Peneliti dapat
mengobservasi secara langsung agar dapat melihat secara langsung program
tahfiz Al-Qur’an yang telah diimplementasikan di MI Darul Hikmah
Bantarsoka. yang dijadikan subjek dalam penelitian ini yaitu:

a. Kepala Sekolah M1 Darul Hikmah Bantarsoka

b. Waka Kurikulum MI Hikmah Bantarsoka

c. Waka Kesiswaan MI Darul Hikmah Bantarsoka
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d. Koordinator dan guru-guru pendamping program tahfiz Al-Qur’an Ml Darul
Hikmah Bantarsoka
e. Peserta didik MI Darul Hikmah Bantarsoka
Dari objek dan subjek penelitian di atas dapat membantu peneliti dalam
mencari data tentang bagaimaana program tahfiz Al-Qur’an dan manajemen
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Selain itu dari
subjek penelitian ini dapat membantu peneliti dalam menyampaikan
kesimpulan dari data yang telah didapatkan.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di M1 Darul Hikmah Bantarsoka yang berlokasi

di kelurahan Bantarsoka, Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten

Banyumas. Alasan peneliti memilih tempat penelitian karena MI Darul

Hikmah Bantarsoka merupakan MI yang mampu menerapkan program

unggulan diantaranya program tahfiz. Walaupun tarjet programnya hanya juz

30, program ini wajib dan mampu diikuti oleh seluruh siswa. Selain itu yang

menjadi tarjet bukan hanya menghafalnya saja namun memahami isi

kandungannya dan belajar bagaimana cara membaca dan menulisnya dengan
baik dan benar karena hal ini belum tentu dapat diimplementasikan diseluruh
sekolah atau madrasah ditingkat M| dan sederajatnya.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan secara bertahap, adapun tahap waktu penelitian yaitu:

a. Tahap pertama penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 11
April 2022 - 18 April 2022 di MI darul Hikmah Bantarsoka, Kecamatan
Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. Setelah itu peneliti mengajukan
judul dan membuat proposal skripsi yang kemudian melakukan seminar
proposal pada tanggal 28 oktober 2022.

b. Tahap kedua penulis melakukan riset dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi mulai pada tanggal 5 Januari 2022 - 5 Maret
2022 di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Kecamatan Purwokerto Barat,

Kabupaten Banyumas.
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c. Tahap terakhir yaitu penyelesaian. Pada tahap penyelesaian penulis akan
mengelola data, membuat kesimpulan dan menyusun laporan skripsi yang
disesuaikan dengan panduan penulisan skripsi tahun 2022 Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada teknik pengumpulan data
penelitian ini didapatkan dari dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang dihasilkan secara langsung dilapangan. Peneliti
mendapatkan data tersebut dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang didapatkan dari sumber rujukan yang
dapat dipercaya. Peneliti menggunakan rujukan dari buku, jurnal, skripsi dan
tesis.? Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti:
1. Wawancara

Wawancara yaitu pertemuan dua orang atau lebih yang bertujuan
untuk bertukar informasi dan ide dengan melakukan tanya jawab. Kemudian
hasil yang didapatkan dikontruksikan untuk menghasilkan topik tertentu.’
Wawancara dibagi menjadi tiga, yaitu: wawancaraa terstruktur (strukture
interview), wawancara semi terstruktur (semi structure interview) dan
wawancara tidak terstruktur (unstrukture interview).

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara semi
terstruktur (semi structure interview). Wawancara semi terstruktur yaitu
wawancara yang dilaksanakan lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
tersetruktur. Hal ini bertujuan agar data yang didapat dengan cara lebih
terbuka, misalnya ketika peneliti meminta pendapat atau ide-ide narasumber
saat wawancara berlangsung. Wawancara semi terstruktur bisa

menggunakan alat bantu seperti recorder, gambar, brosur dan alat bantu

2 Abror Mhd., “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi ( Kajian Islam Dan
Keberagaman ),” Rusydiah 1, no. 1 (2020): 137-48.

3 Tsabita Fiki Amalia and Tka Candra Sayekti, “Pengembangan Program Pendidikan Di Sd
Islam Internasional Al-Abidin Surakarta Dalam Menghadapi Mea,” Profesi Pendidikan Dasar, vol.
3, no. 1 (2016): 51-57.
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lainnya. Teknik wawancara secara semi terstruktuk dapat membantu penulis
agar lebih mudah mendapatkan data dan lebih mudah mendapatkan data-data
yang lebih spesifik secara terarah.*

Sebelum melakukan wawancara semi terstruktur terlebih dahulu
peneliti membuat instrumen wawancara. Pada saat wawancara dilakukan
instrumen ini dijadikan bahan pedoman instrumen wawancara. Namun pada
saat wawancara berlangsung peneliti tidak terlalu terpaku pada instrumen
wawancara tersebut karena peneliti melakukan pertanyaan-pertanyaan yang
menyusul saat wawancara dilakukan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
yaitu pertanyaan yang berkaitan tentang manajemen program tahfiz Al-
Qur’an. Pada tahap wawancara ini juga peneliti sempat menambahkan

subjek penelitian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada.

2. Observasi

Observasi disebut dengan teknik pengamatan. Pada teknik
pengamatan ini penulis mencatat semua hal yang sesuai di lapangan selama
penelitian berlangsung. Pembuktian dari pengamatan tersebut dapat
disaksikan dengan melihat, mendengar dan merasakan kemudian dijelaskan
sesuai apa yang didapatkan.®

Pada penelitian ini peneliti menggunakan non partisipan observation.
Non partisipan observation yaitu peneliti tidak melakukan observasi atau
pengamatan secara langsung namun hanya menjadi pengamat independen
misalnya dalam suatu Tempat Pemungutan Suara (TPS). Jika peneliti
menggunakan teknik partisipan observation tidak akan mendapatkan data
yang mendalam dan tidak akan mengerti sampai tingkat makna. Secara
instrumentasi teknik observasi dibagi menjadi dua, yaitu: observasi
terstruktur (disusun secara sistematis) dan observasi tidak terstruktur (tidak

disusun secara sistematis).®

308

4 Sugiono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta Bandung, 2019), him. 305-

5 Tsabita Fiki Amalia and Ika Candra Sayekti, “Pengembangan Program Pendidikan Di Sd

Islam Internasional Al-Abidin Surakarta Dalam Menghadapi Mea,” Profesi Pendidikan Dasar 3, no.
1(2016): 51-57.

® Sugiono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.............ccccevevevrnnne. , him. 204
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Tahap observasi dilakukan pada jam 06.20-07.30 saat program tahfiz
sedang berlangsung. Peneliti masuk ke dalam kelas untuk mengamati
bagaimana proses pembelajaran sedang berlangsung. Untuk kelas tiga
sampai enam proses menghafal Al-Qur’an masih dibantu oleh guru-guru
pembimbing sedangkan kelas enam sudah mulai menghafalkan sendiri-
sendiri. Saat peneliti melakukan observasi setiap guru pembimbing
mempunyai cara yang berbeda-beda untuk membantu hafalan siswa namun
cara muroja’ah dan menggunakan metode membaca Al-Qur’an yang sama.

Selain mengamati tahap pembelajaran program tahfiz Al-Qur’an
peneliti juga mengamati prestasi apa saja yang telah dicapai setelah
diterapkannya program tahfiz Al-Qur’an dengan melihat buku prestasi siswa
di bidang non akademik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik yang dilakukan untuk memperoleh data
berupa fortopolio, arsip, rekaman dan laporan siswa. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mempermudah menyimpan hasil-hasil penelitian agar
mempermudah menyusun sebuah laporan.’

Hasil dari teknik dokumentasi ini yaitu foto, vidio, rekaman suara
dan teks hasil dari wawancara. Dokumentasi ini sangat berfungsi bagi
peneliti untuk membantu merancang hasil dan menganalisis dari penelitian
yang telah dilakukan. Pengambilan dokumentasi ini juga menjadi bukti
peneliti telah melakukan penelitian di lapangan. Dokumentasi yang penelti
ambil antara lain saat melakukan wawancara, saat program tahfiz sedang
berlangsung dan saat rapat perkumpulan guru-guru pembimbing.

F. Teknik Analisis Data
Peneliti memulai menganalisis data di lapangan, kemudian di analisis saat
sudah didapatkan. Menganalisis data di lapangan dilakukan saat wawancara
berlangsung. Pada tahap ini peneliti memulai menganalisis jawaban yang

disampaikan narasumber. Ketika jawaban yang disampaikan narasumber kurang

" Tsabita Fiki Amalia and Ika Candra Sayekti, “Pengembangan Program Pendidikan di Sd
Islam International Al-Abidin Surakarta dalam Menghadapi Mea.............cccce.es, him. 54
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memuaskan maka peneliti harus menanyakan kembali sampai didapatkan data
yang bersifat kredibel. Untuk mendapatkan data yang kredibel ada beberapa
aktivitas dalam menganalisis data, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu tahap menganalisis data dilapangan.® Mereduksi
data yaitu merangkum apa yang didapatkan di lapangan dengan memilih inti
pokok jawaban dari sebuah permasalahan, memfokuskan pada hal-hal yang
penting dan sesuaikan dengan tema dan pola yang akan digunakan. dengan
langkah demikian data yang telah direduksi akan mempermudah peneliti
dalam menggambarkan jawaban dari permasalahan yang terjadi dan
mempermudah peneliti untuk mendapatkan data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flawchat dan sejenisnya,
namun biasanya disajikan dalam bentuk narasi. Walaupun sering disajikan
dengan teks narasi boleh juga disajikan dalam bentuk grafik, matrik, network
(jejaring kerja) dan chat. Penyajian data berfungsi untuk memudahkan apa
yang terjadi dan dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah didapat dan didefahami.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Verifikasi data yaitu penarikan kesimpulan dari hasil yang telah
menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan adalah
temuan baru yang belum pernah ada atau temuan yang masih bersifat remang-
remang sehingga setelah diadakan penelitian dapat temukan hasil yang jelas
baik dalam hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Proses
penelitian dilakukan dari yang luas, kemudian memfokuskan, dan meluas
lagi. Ada tahapan analisis data pada penelitian kualitatif yaitu: analisis

domain (situasi sosial), analisis toksonomi (fokus penelitian), analisis

8A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, and Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan Dalam
Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 5, no.
1 (2020).
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komponesial (pengorganisasian) dan analisis tema budaya (mencari benang
merah).®
G. Teknik Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yaitu teknik untuk menguji kebenaran data yang telah
didapatkan. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beberapa
bagian. Untuk menilai kebenaran disebut credibility, untuk penerapan disebut
transferability, untuk konsistensi disebut dependability dan untuk netralitas
disebut confirmability.

Uji kredibilitas, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi yaitu
tahap pengecekan data yang didapatkan dari beberapa sumber dengan beberapa
cara dan waktu yang berbeda. Trianggulasi terbagi menjadi tiga, yaitu:
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik dan trianggulasi waktu. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan trianggulasi teknik, yaitu teknik yang digunakan untuk
mengkredibilitas data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diambil dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Jika dari ketiga metode tersebut menghasilkan data yang berbeda
maka tahap selanjutnya peneliti akan berdiskusi lebih lanjut kepada sumber data
atau kepada yang lain dengan tujuan untuk memastikan data yang benar.°

Pada saat melakukan penelitian peneliti menanyakan beberapa
pertanyaan yang sama pada sumber yang berbeda dengan tujuan untuk
memvaliditaskan data yang telah didapat kemudian setelah didapatkan hasil
wawancara peneliti membuktikan hasil wawancara dengan apa yang didapatkan
pada saat melakukan observasi dan tidak lupa melakukan tahap dokumentasi
untuk dijadikan sebagai pembuktian telah dilakukannya penelitian. Hasil yang
didapatkan selama melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi
menemukan hasil yang sama sehingga tahap trianggulasi ini cukup dilakukan

secara efektif dan tidak perlu mencari validitas kembali pada sumber lainnya.

® Sugiono, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D....................., him. 332-342
10 Sugiono, Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D...........cccc.cvevevenan, hlm. 361-373



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Program Tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka
Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka bermula dari
sekelompok pengajian anak-anak di masjid Al-Hidayah. Kemudian bapak K.H
Ahmad Sumardi BA berinisiatif untuk mendirikan sekolah RA Darul Hikmah
Bantarsoka yang sekarang diganti nama menjadi TK Diponogoro 06. Agar apa
yang diajarkan terus berlanjut kemudian bapak K.H Ahmad Sumardi BA
mendirikan MI Darul Hikmah Bantarsoka. Ml Darul Hikmah Bantarsoka
didirikan pada tanggal 28 Februari 1966. MI Darul Hikmah Bantarsoka
merupakan lembaga dibawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif. Bermula
dari sekelompok pengajian anak-anak dimushola kini telah berdiri Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka yang Kkini siswanya berjumlah 508 siswa

yang terdiri dari 270 siswa dan 238 siswi.!

Di MI Darul Hikmah Bantarsoka terdapat dua pembelajaran yaitu
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Adapun ekstrakurikuler yang ada
diantaranya yaitu: pramuka, TIK, english kids, silat, murotal dan tahfiz
Al-Qur’an. Diantara ekstrakurikuler tersebut ada yang dijadikan program
unggulan yaitu program tahfiz Al-Qur’an. Program unggulan ini
dijadikan sebagai program yang wajib diikuti oleh seluruh siswa-siswi
mulai dari kelas tiga sampai kelas enam. Program tahfiz Al-Qur’an ini
dijadikan sebagai wadah siswa-siswi untuk belajar membaca Al-Qur’an
dan menghafal juz 30. Karena program tahfiz Al-Qur’an ini menjadi
program unggulan maka tarjet yang dicapai juga ditekankan kepada setiap
siswa dan siswinya dan didukung penuh oleh seluruh staekholder yang
ada.

Menegnai gambaran program tahfiz Al-Qur’an peneliti melakukan
wawancara bersama ibu Ngato’ah S. Pd, berikut hasil wawancaranya:?

MI darul Hikmah Bantarsoka telah menerapkan ekstrakurikuler program
Tahfiz Al-Qur’an sebagai program unggulan. Program Tahfiz Al-Qur’an

! Hasil wawancara bersama ibu Ngato’ah selaku Kepala Madrasah MI Darul Hikmah
Bantarsoka, pada tanggal 15 Maret 2023 pukul 09.00 wib di kantor kepala sekolah M1 Darul Hikmah
Bantarsoka.

2 Hasil wawancara bersama ibu Ngato’ah selaku Kepala Madrasah MI Darul Hikmah
Bantarsoka, pada tanggal 15 Maret 2023 pukul 09.00 wib di kantor kepala sekolah M1 Darul Hikmah
Bantarsoka.
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ini hanya fokus pada juz 30. Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka diperkirakan dimulai sejak tahun 2005 karena
Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka telah
meluluskan 17 angkatan.?

Kemudian peneliti melakukan tahap observasi pada tanggal 25 maret
2023. Pada tahap ini peneliti tidak menemukan data-data secara tertulis
mengenai bermulanya program tahfiz Al-Qur’an dilaksanakan.*

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa
secara tertulis memang program tahfiz Al-Qur’an tidak mencatat kapan
bermulanya program tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan namun kepala sekolah
mengira-ngirakan program tahfiz Al-Qur’an dilaksanakan pada tahun 2005. Data
ini didapatkan dari perhitungan kegiatan akhirussanah di MI Darul Hikmah
Bantarsoka yang telah meluluskan siswa-siswinya dalam menghafal juz 30
dengan jumlah 17 angkatan, maka hasil 2005 didapatkan dari cara hitung
mundur dari 2022.

Untuk mengetahui alasan berdirinya program tahfiz Al-Qur’an peneliti
melakukan wawancara dengan bapak Teguh Suseno, S. Pd selaku waka
kurikulum MI Darul Hikmah Bantarsoka, berikut hasil wawancaranya:

Program unggulan menjadi tolak ukur keberhasilan prestasi siswa dalam
bidang non akademik. MI Darul Hikmah bisa dikatakan menjadi
pencetus Program Tahfiz Al-Qur’an khususnya pada juz 30 dimana tarjet
pencapaiannya kelas enam diharapkan sudah hafal juz 30. Sehingga hasil
yang didapat bisa bermanfaat bagi siswa dan dapat dijadikan bahan
promosi MI Darul Hikmah Bantarsoka. Alasan Program Tahfiz Al-
Qur’an dijadikan sebagai program unggulan di MI Darul Hikmah
Bantarsoka yaitu karena MI Darul Hikmah Bantarsoka merupakan
madrasah yang berada di bawah naungan LP Ma’arif dimana tidak hanya
ilmu umum saja yang diajarkan melainkan ilmu agama juga menjadi
dasar yang harus diperhatikan oleh madrasah. Siswa siswi harus
diperhatikan dari bagaimana cara menghafal dan membaca Al-Qur’an
sampai bagaimana bacaan salatnya. Dengan adanya program tahfiz ini

3 Hasil wawancara bersama ibu Ngatoah selaku Kepala Madrasah Ibtidaiah Darul Hikamh
Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 25 maret 2023 pukul 09.00 WIB di kantor MI Darul
Hikmah Bantarsoka.

4 Hasil Obsevasi pada tanggal 25 maret 2023 pukul 09.00 WIB di kantor MI Darul Hikmah
Bantarsoka.
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sangat membantu Madrasah dalam membimbing siswa-siswi agar
senantiasa mengaji dengan baik dan benar.®

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa program unggulan di
suatu lembaga dapat dikembangkan untuk menunjang prestasi siswa pada bidang
non akademik. MI Darul Hikmah Bantarsoka dikategorikan sebagai Madrasah
Ibtidaiah yang telah sukses menerapkan program unggulan tahfiz Al-Qur’an juz
30 di bangku sekolah. Suksesnya program tahfiz Al-Qur’an ini menjadi contoh
baik untuk sekolah lainnya. Karena MI Darul Hikmah Bantarsoka menjadi
madrasah yang berada di bawah naungan LP Ma’arif maka ajaran yang
diterapkan berisi tentang pemahaman nahdiyah selain itu siswa-siswinya akan
diajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an sampai bacaan-bacaan sholatnya.
Program tahfiz Al-Qur’an ini menjadi awal belajarnya siswa dalam mengenal
ayat-ayat suci Al-Qur’an. Program unggulan tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka ini dapat membantu dalam meraih keberhasilan prestasi
siswa di bidang akademik.

B. Manajemen Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka

Secara global program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka
telah mengimplementasikan empat fungsi manajemen. Empat fungsi manajemen
tersebut yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
Adapun penjelasan dari masing-masing akan dibahas sebagai berikut:

1. Perencanaan Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka
Untuk menerapkan program di suatu lembaga khususnya program
unggulan maka dibutuhkan ilmu menejemen untuk mengatur sumber daya
yang ada baik sumber daya manusia atau sumber daya lainnya. Tahap pertama
yang dilakukan yaitu perencanaan. Menurut hasil wawancara yang dilakukan
bersama bapak Teguh Suseno, S. Pd berikut perencanaan yang dipersiapkan:

Dalam tahap perencanaan program tahfiz Al-Qur’an berjenjang
sesuai kelasnya. Diharapkan siswa itu dapat menyelesaikan hafalan

> Hasil wawancara bersama pak Taguh Suseno selaku bagian kurikulum Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 20 Maret 2022 pukul 09.00
WIB di depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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di kelas lima sehingga saat naik di kelas enam hanya tinggal tahap

mengulangnya saja.®

Selain itu wawancara dilakukan bersama bapak Ngafifudin selaku
koordinator tahfiz Al-Qur’an mengenai perencanaan program tahfiz Al-
Qur’an. Berikut hasil wawancaranya:

Program Tahfiz Al-Qur’an mulai diterapkan di kelas tiga sampai kelas

enam. Untuk kelas satu dan dua masih bimbingan dengan wali

kelasnya misalnya muroja’ah surat-surat pendek atau diisi pelajaran

baca tulis Al-Qur’an karena untuk anak kelas segitu banyak yang

belum bisa membaca sehingga kami terapkan muroja’ah bersama-

sama agar sedini mungkin anak-anak sudah bisa mengenal bacaan-

bacaan yang akan dihafalkan nantinya. Program tahfiz Al-Qur’an

dimulai pada jam 06.20-07.30 WIB sedang kalo bulan ramadhan

dilaksanakan pada jam 07.00-07.30 WIB’

Kemudian peneliti melakukan observasi pada tanggal 18 maret 2023.
Hasil dari obsevasi tersebut yaitu pada saat anak-anak kelas tiga sampai kelas
lima mulai melakukan program tahfiz Al-Qur’an pada jam 07.00-07.30 WIB
anak-anak kelas satu dan dua masih ada yang belum datang dan masih keluar
masuk kelas.®

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa
program tahfiz diikuti oleh peserta didik mulai dari kelas tiga sampai kelas
lima. Sedangkan untuk kelas satu dan dua diadakan bimbingan bersama wali
kelasnya mulai dari muroja’ah surat-surat pendek, pengenalan huruf hijaiyah
dan materi-materi dasar tentang Baca Tulis Al-Qur’an.

MI Darul Hikmah Bantarsoka telah menyiapkan guru-guru tahfiz
yang propresional dimana rata-rata yang menjadi guru program tahfiz di Ml
Darul Hikmah Bantarsokka vyaitu lulusan pondok At-Thahiriyah

Karangsalam Banyumas. Sebagian diantaranya sudah hafidz khafidzah. Hal

® Hasil wawancara bersama pak Taguh Suseno selaku bagian kurikulum Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 20 maret 2023 pukul 09.00
WIB di depan kator M1 Darul Hikmah Bantarsoka

7 Hasil wawancara bersama pak. Ngafifudin selaku koordinator program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pada tanggal 18 maret 2023, pukul 10.00 WIB di depan kantor Ml
Darul Hikmah Bantarsoka

8 Hasil observasi pada tanggal 18 maret 2023 di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pukul 07.00
wiIB



41

ini disesuaikan dari hasil wawancara bersama bapak Ngafifudin selaku
koordinator program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka,
berikut hasil wawancaranya:

Guru tahfiz di sini ada yang reguler dan ireguler. Saya yang termasuk

reguler jadi tidak semua guru tahfiz disini menetap untuk mengajar

disini. Ada dua belas pengampu program tahfiz di sini yaitu: saya

(Bpk. Ngafifudin), Sholihatun, S. Pd, Hesti Nur Rahma, S. Pd,

Zulfatus Shobihah, S. Sos, Shohibul Hidayat, SE. SY, Ahmad Lathif,

Sholihatun Nisa, Aldi Prasetyo, M. Pd, dan Lukman S. Kom, Imam

Riyadi, S.H, Dwi Maelani, S. Pd, dan Imam Fauzi S. Kom. I.

Pengampu program tahfiz disini rata-rata alumni pondok pesantren

At-Thahiriyah. Beberapa diantaranya sudah hafiz hafizah.®

Dari hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa MI Darul Hikmah
Bantarsoka memiliki dua kategori guru yaitu guru reguler dan ireguler. Guru
ireguler yaitu guru yang mengajar di madrasah dan program tahfiz
sedangkan guru ireguler yaitu guru yang hanya mengajar di program tahfiz
Al-Qur’an saja. Guru tahfiz di MI Darul Hikmah Bantarsoka mempunyai
sembilan guru tahfiz Al-Qur’an beberapa diantaranya sudah hafiz hafizah
lulusan pondok pesantren At-Thahiriyah Karangsalam Banyumas.

Setelah usai disiapkan tenaga pendidik untuk program tahfiz kemdian
langkah berikutnya pada tahap perencanaan yaitu menyiapkan sistematika
kelas yang akan diterapkan agar apa yang di ajarkan dapat terprogram
dengan baik dan mencapai tujuan seperti yang diharapkan. Kemudian
penulis melakukan wawancara dengan Bpk. Ngafifudin selaku koordinator

tahfiz Al-Qur’an, berikut hasil wawancaranya:

Pada tahun 2022 saya mulai menerapkan pengkelasan pada program
tahfiz ini dengan tiga kategori kelas yaitu kelas sifir (kelas bawah),
wusta (kelas tengah) dan Tahfiz. Anak-anak yang masuk kelas sifir
yaitu untuk anak-anak yang masih kurang mampu dalam membaca
Al-Qur’an, kelas wustha yaitu untuk kategori anak yang sudah mulai
lancar membaca sedangkan kelas tahfiz yaitu anak-anak yang sudah
lancar membaca Al-Qur’an dan siap untuk menghafal.

® Hasil wawancara bersama pak. Ngafifudin selaku koordinator program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pada tanggal 18 maret 2023 pukul 10.00 WIB di depan kantor Ml
Darul Hikmah Bantarsoka



42

Kemudian penulis melakukan observasi pada tanggal 20 Maret 2023.
Hasil observasi yang didapatkan yaitu saat peserta didik datang ke sekolah
semua peserta didik masuk pada kelas program tahfidznya masing-masing
yang terdiri dari tiga kategori kelas yaitu: kelas sifir, kelas wustha dan kelas
tahfiz. Setelah semua peserta didik kumpul di dalam kelasnya masing-
masing, tepat jam 06.20 bel program tahfiz berbunyi pertanda peserta didik
sudah harus siap mengikuti program tahfiz Al-Qur’an. Seusai semuanya
duduk rapih didalam kelas muraja’ah surat yang telah dihafalkan dibaca
bersama-sama dan sudah didampingi oleh guru-guru pembimbingnya.°

Waktu dilaksanakannya program tahfiz Al-Qur’an yaitu dipagi hari
sebelum jam pelajaran dimulai tepatnya pada pukul 06.20-07.30 WIB setiap
hari senin sampai kamis. Program tahfiz Al-Qur’an didikuti oleh seluruh
peserta didik dari kelas tiga sampai kelas enam. Setiap kelas telah ditentukan
tarjet hafalannya masing-masing yaitu: untuk kelas tiga mulai dari surat Ad-
Duha sampai surat Al-Fajr, kelas empat mulai dari surat Al-Ghasyiah sampai
surat Al-Muthafifin, kelas lima mulai surat Al-Infithar sampai surat surat
An-Naba dan kelas enam dari surat An-Naba sampai surat An-Nas.
Penjelasan di atas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama
Bpk. Ngafifudin selaku koordinator tahfiz Al-Qur’an:

Kegiatan program tahfiz Al-Qur’an dilaksanakan dipagi hari sebelum
jam pelajaran dimulai tepatnya jam 06.20-07.30. Setiap kelas
mempunyai tarjet hafalannya tersendiri yaitu: kelas tiga mulai dari
surat Ad-duha sampai surat al-fajr, kelas empat mulai dari surat Al-
Ghosyiah sampai surat Al-Muthafifin, kelas lima mulai dari surat Al-
Infithar sampai surat An-Naba dan kelas enam dari surat An-Naba
sampai surat An-Nas. Ditarjetkan setiap harinya anak dapat
menghafalkan tiga ayat. Pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an hanya
dilakukan setiap hari senin sampai hari kamis.!

10 Hasil observasi pada tanggal 20 Maret 2023 di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pukul
07.00 WIB

1 Hasil wawancara bersama pak. Ngafifudin selaku koordinator program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pada tanggal 18 maret 2023 pukul 10.00 WIB di depan kantor Ml
Darul Hikmah Bantarsoka



43

Kemudian wawancara dilakukan bersama bapak Imam Riyadi, S.H
selaku guru pembimbing mengenai metode pembelajaran program tahfiz Al-
Qur’an. Berikut hasil wawancaraanya:

Selain menghafalkan Al-Qur’an program tahfiz Al-Qur’an di sini juga
mengajarkan bagaimana cara membaca Al-qur’an yang baik. Untuk
metode yang digunakan yaitu metode yanbu’a. Kami mengunakan
alat peraga atau jilid yanbu’a yang berukuran besar untuk
membimbing anak-anak membaca yanbu’a sebelum anak-anak
menyetorkan kepada gurunya secara langsung. Kemudian saat belajar
bersama-sama saya juga mengajarkan tentang hukum-hukum tajwid
yang terdapat pada bacaan tersebut agar anak-anak sedikit-sedikit
dapat mempraktikan dan mengetahui bacaan-bacaan yang dibacanya.

Untuk menentukan jilid pada setiap anak ditentukan dari pertama

yaitu koordinator tahfiz mengadakan uji kemampuan peserta didik

dalam membaca Al-Qur’an sehingga hasil dari uji kemampuan
tersebut dapat menjadi penentu kemampuan siswa untuk mengkaji
jilid yanbu’a.*?

Kemudian peneliti melakukan observasi di kelas enam tahfiz. Disana
tampak Bpk. Imam Riyadi, S. H sedang menjelaskan materi tajwid dengan
menggunakan peraga jilid empat yang dicetak dengan ukuran besar sehingga
tenaga pendidik tidak perlu menulis terlebih dahulu di papan tulis. Pak Imam
mencontohkan cara membacanya terlebih dahulu kemudian menjelaskan
beberapa hukum bacaan tajwid didalamnya. Metode ini merupakan salah
satu proses pembelajaran dalam bentuk praktek yang memiliki tujuan agar
memudahkan peserta didik untuk memahami hukum bacaan tajwid.™

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa pada tahap perencanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka telah disiapkan perencanaan dengan matang.
Mulai dari persiapan guru-guru tahfiz yang berjumlah dua belas orang
kemudian koordinator tahfiz membentuk pengkelasan yaitu kelas sifir, wusza

dan tahfiz.

12 Hasil wawancara bersama pak. Imam Riyadi selakuguru pembimbing kelas enam
tahfidz), pada tanggal 24 maret 2023 pukul 08.00 WIB di depan kantor MI Darul Hikmah
Bantarsoka

13 Hasil Observasi pada tanggal 22 Maret 2023 di kelas enam wusza, pukul 07.00 WIB
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Metode yang digunakan yaitu metode yanbu’a. Metode yanbu’a ini
adalah metode rarigah baca tulis dan menghafal Al-Qur’an yang dikarang
olen KH. M. Ulin Nuha Arwani dan KH. M. Ulil Albab Arwani yang
merupakan putra dari KH. Arwani sebagai salah satu guru besar Al-Qur’an
di Indonesia. Dengan diterapkannya metode yanbu’a tersebut diharapkan
siswa dan siswi tidak hanya menghafal Al-Qur’an saja namun lancar pula
dalam membacanya. Dengan metode dan pengkelasan tersebut merupakan
perencanaan yang baik untuk menunjung tujuan yang diharapkan yaitu
menghatamkan hafalan juz 30.

Dari asil wawancara dan observasi di atas peneliti akan memudahkan
pembaca dengan menyimpulkan bahwa program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka telah mempersiapkan perencanaan sebagai
berikut:

a. Program thafiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka diikuti oleh
peserta didik kelas tiga sampai kelas enam.

b. Tarjet Hafalan dari masing-masing kelas sebagai berikut: kelas tiga dari
surat Ad-Duha sampai surat Al-fajr, kelas empat dari surat Al-Ghasyiah
sampai surat Al-Muthafifin, kelas lima mulai surat Al-Infithar sampai
surat Al-Muthafifin, kelas lima dari surat Al-Infithar sampai surat An-
Naba dan kelas enam dari surat An-Naba sampai surat An-Nas.

c. Menggunakan metode rarigah baca tulis Al-Qur’an Yanbu a.

d. Menyiapkan 12 tenaga pendidik program tahfiz Al-Qur’an yang
bernotabe lulusan pesantren.

e. Kegiatan program tahfiz Al-Qur’an dilaksanakan pada pukul 06.20-07.30
sedang pada saat bulan ramadhan dilaksanakan pada pukul 06.00-07.30.

f. Kegiatan tahfiz Al-Qur’an dilaksanakan pada hari senin sampai hari
kamis.

g. Sistem pengkelasan dibagi menjadi tiga kategori yaitu: sifir, wusta dan
tahfiz.

h. Sebelum kegiatan menghafal Al-Qur-an dibiasan untuk muroja’ah
terlebih dahulu.



45

2. Pengorganisasian Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka
Tahap kedua dalam ilmu manajemen yaitu tahap pengorganisasian.
Tahap pengorganisasian dibuat untuk menegaskan lebih lanjut tentang
kewajiban-kewajiban personal secara rinci agar tugas yang akan dikerjakan
ringan dan dapat dipertanggungjawabkan oleh bersama. Berikut adalah hasil
data yang didapatkan dari bapak Imam Fauzi, S. Kom. I. dan bapak Imam
Riyadi, S. H:'*

Untuk struktur organisasi program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka sebenarnya belum ada secara terstruktur namun
semua kelas sudah mempunyai tanggung jawabnya masing-masing.
Saya urutkan dari ibu Ngatoah, S. Pd sabagai kepala sekolah, bapak
Teguh Suseno, S. Pd sebagai waka kurikulum, bapak Ngafifuddin
sebagai koordinator tahfidz Al-Qur’an. Pembimbing kelas tiga sifir A
yaitu ibu Sholihun, S. Pd dan kelas tiga sifir B Hesti Nur Rahma. Untuk
pembimbing kelas tiga wusra tidak ada kelasnya. Pembimbing kelas
tiga tahfiz yaitu ibu Zulfatus Shabihah, S. Sos. Pembimbing kelas
empat sifir A yaitu bapak Aldi Prasetyo M. Pd dan kelas sifir B yaitu
bapak Lukman S. Kom. Untuk pembimbing kelas tiga wusta tidak ada
kelas. Pembimbing kelas empat tahfidz yaitu ibu Shalihatun Nisa.
Pembimbing kelas lima sifir yaitu Bapak Ngafifudin. Untuk
pembimbing kelas lima wusra yaitu bapak Ahmad Lathif, S. Pd.
Pembimbing kelas lima tahfiz yaitu ibu Shahibul Hidayat, Se. S. Y.
Pembimbing kelas lima sifir yaitu bapak Imam Fauzi, S. Kom. I.
pembimbing kelas enam wusra yaitu ibu Dwi Maelani, S. Pd.
Pembimbing kelas enam tahfiz yaitu bapak Imam Riyadi, S. H.

Dari hasil wawancara yang diatas dapat difahmi bahwa stiap kelas
mempunyai tiga kategori kelas yaitu: sifir, wusza, dan tahfiz. Disetiap kelas
mempunyai penanggung jawab masing-masing yaitu guru pembimbingnya
masing-masing. Ada dua kelas yang tidak ada yaitu kelas wusza karena dari
hasil ujian seleksi pengkelasan peserta didik kelas tiga dan kelas empat masih
dalam kategori kelas sifir dan ada beberapa yang sudah mampu dikategorikan

pada kelas tahfiz.

14 Hasil wawancara dengan Bapak Riyadi dan Bapak Imam Fauzi selaku guru pembimbing
program tahfiz, pada tanggal 24 Maret 2023, pukul 08. 00 WIB di depan kantor MI Darul Hikmah
Bantarsoka.
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Wawancara pada tahap pengorganisasian juga dilakukan bersama
bapak Teguh Suseno, S. Pd selaku bagian kurikulum. Berikut hasil dari
wawancaranya:

Struktur organisasi dibentuk oleh koordinator tahfiz. Begitu juga
dengan pengkelasan program tahfiz Al-Qur’an di klasifikasikan oleh
koordinator tahfidz dan dibantu oleh pembimbing-pembinmbing yang
lainnya. Untuk pengklasifikasian kelas tersebut sebelumnya diadakan
uji kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Kemudian
pembagian kelas dibagi menjadi tiga yaitu sifir, wusza dan tahfiz.

Selain itu, wawancara dilakukan bersama bapak Ngafifudin selaku

koordinator tahfiz. Berikut hasil dari wawancaranya:

Guru-guru tahfiz disini ada yang reguler dan ireguler dalam artian ada
yang menetap menjadi guru tahfiz dan guru kelas di madrasah ini dan
ada pula yang hanya mengajar di program tahfiznya saja. Semua guru-
guru pembimbing bertugas untuk membingbing hafalan dan cara
membaca Al-Qur’annya anak-anak di kelasnya masing-masing.
Tugasnya yaitu membimbing hafalan siswa-siswi agar setiap harinya
bisa tambah hafalannya, menerima setoran hafalan, menerima setoran
jilid yanbu’a untuk memperlancar cara membaca Al-Qur’annya dan
mengkondisikan ketertiban di dalam kelas.*®
Kemudian peneliti melakukan observasi pada tanggal 21 maret 2023.
Pada tahap observasi tersebut peneliti mengamati bahwa guru pembimbing
yang telah tertera pada struktur organisasi tersebut memang mengajar sesuai
kelas yang telah dibagi sebelumnya. Dalam proses pembelajaran tersebut
guru-guru pembimbing benar-benar membimbing hafalan peserta didiknya
mulai dari bacaannya yang dipandu dengan metode yanbu’a, memandu
hafalannya dan menerima setoran jilid yanbu ‘a dan hafalan juz 30nya.*’
Dari hasil wawancara dan observasi di atas peneliti menganalisis

bahwa struktur organisasi program tahfiz sudah ada namun masih belum

15 Hasil wawancara bersama pak. Taguh Suseno selaku bagian kurikulum Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 20 maret 2023 pukul 09.00
WIB di depan kator M1 Darul Hikmah Bantarsoka

16 Hasil wawancara bersama pak. Ngafifudin selaku koordinator program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pada tanggal 21 maret 2023 pukul 10.00 WIB di depan kantor Ml
Darul Hikmah Bantarsoka

17 Hasil observasi pada tanggal 21 maret 2023 di kelas-kelas program tahfiz Al-Qur’an MI
Darul Hikmah Bantarsoka, pukul 07.00 WIB
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terstruktur secara tertulis. Walaupun belum ada struktur secara tertulis
program tahfiz Al-Qur’an sudah berjalan dan setiap guru pembimbing
program tahfidz sudah mempunyai tanggungjawab disetiap kelas yang
diampunya. Tanggung jawab yang diampu oleh guru pembimbing program
tahfiz Al-Qur’an antaralaian: menerima setoran jilid yanbu’a, menerima
setoran hafalan juz 30, membimbing hafalan Al-Qur’an juz 30,
memperhatikan kemajuan dan kemunduran yang dialami peserta didik dan
mengondisikan ketertiban kelas. Semua tanggung jawab tersebut diatur oleh
pembimbing program tahfiz Al-Qur’an.
3. Pelaksanaan Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka
Tahap ketiga dalam ilmu manajemen yaitu tahap pelaksanaan. Pada tahap
pelaksanaan semua anggota organisasi siap melaksanakan semua rencana yang
telah tersusun pada tahap perencanaan agar tujuan yang diharapkan dapat
diwujudkan secara bersama dengan kerjasama yang baik. Untuk pembagian
pekerjaan yang dilakukan telah dijelaskan pada tahap pengorganisasian dan
semua anggota telah mempunyai tanggung jawabnya masing-masing. Pada
tahap ini semua anggota organisasi tinggal melaksanakan apa yang telah
direncanakan dan melaksanakan apa yang telah menjadi tanggung jawabnya.
Pada tahap pelaksanaan pertanyaan pertama yang muncul yaitu kapan
dimulainya pembelajaran tahfiz Al-Qur’an?. Kemudian wawancarapun
dilakukan bersama bapak Suseno, S. Pd selaku bagian kurikulum di MI Darul
Hikmah Bantarsoka, berikut hasil wawancaranya:
Program tahfiz Al-Qur’an dilaksanakan pada jam 06.20-07.25 WIB.
Sedangkan pada saat Ramadhan dimulai pada jam 07.00-07.25 WIB.8
Setelah itu, wawancara juga dilakukan bersama bapak Ngafifudin selaku
koordinator tahfiz Al-Qur’an. Berikut hasil wawancaranya:

Saya menjadi guru pembimbing anak kelas lima sifir. Untuk pelaksanaan
program tahfiz Al-Qur’an dikelas saya setiap harinya membimbing anak-
anak agar bisa menambah hafalannya. Setiap hari saya mencoba
menbantu anak-anak dalam menghafalkan Al-Qur’an yaitu: pertama saya

18 Hasil wawancara bersama pak. Taguh Suseno, S. Pd selaku bagian kurikulum Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 20 maret 2023 pukul 09.00
WIB di depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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suruh anak-anak untuk menulis terlebih dahulu surat yang akan
dihafalkan, pada setiap harinya saya membimbing anak-anak dengan
mencontohkan terlebih dahulu bagaimana cara membacanya kemudian
setiap satu ayat yang akan dilafadzkan secara berulang-ulang sampai
anak-anak hafal, kemudian dilanjutkan ke ayat berikutnya dengan cara
yang sama. Saat sudah menambah ayat setelahnya kemudian saya
memerintahkan anak-anak agar membaca ayat sebelumnya lagi sampai
ayat yang sudah selesai dihafalkan. Setelah anak-anak hafal kemudian
anak-anak menyetorkan hafalannya.*®
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kelas lima sifir
masih membutuhkan bimbingan khusus oleh guru pembimbingnya belum
memulai untuk menghafalkan sendiri. Metode menfghafal yang diterapkan di
kelas lima sifir yaitu dengan cara mengenal terlebih dahulu tulisan-tulisan yang
ada dengan memerintahkan anak-anak untuk menulis surat yang akan
dihafalkan. Kemudian untuk menghafal ayat-ayat tersebut pak Ngafifudin
memerintahkan peserta didiknya untuk membaca secara berulang-ilang ayat
yang akan dihafalkan. Metode ini baik dilakukan karena proses penerimaan
dalam otak anak-anak memang sedikit lambat namun jika diajarkan atau diulang
berkali-kali maka akan seperti tulisan yang menempel di atas batu. Saat ayat
pertama sudah hafal maka lanjut ke ayat kedua namun tidak melukan ayat
pertama yang sudah dihafal dalam artian setiap menambah ayat berikutnya pak
Ngafifudin memerintahkan kepada anak-anak untuk menggabungkan dengan
ayat sebelumnya. Metode tersebut terus-terus diulang-ulang setiap harinya dan
tarjet dalam sehari minimal peserta didik mampu menyetorkan hafalannya
sebanyak tiga ayat.
Selain itu, wawancara dilakukan bersama bapak Imam Riyadi selaku guru
pembimbing. Berikut hasil wawancaranya:

Saya sendiri guru pembimbing kelas enam tahfiz. Setelah semua siswa
berkumpul di kelas saya membiasakan anak-anak untuk muroja’ah
terlebih dahulu surat-surat yang sudah dihafalkan. Karena kelas tahfiz
maka anak-anak di kelas ini sudah mampu menghafal sendiri sehingga
saya lebih menekankan pada pembenaran bacaannya. Saya menggunakan
jilid empat sebagai alat peraga. Jilid empat di cetak dengan ukuran besar

19 Hasil wawancara bersama pak. Ngafifudin selaku koordinator program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka), pada tanggal 21 maret 2023 pukul 10.00 di depan kantor MI Darul
Hikmah Bantarsoka
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agar siswa-siswi dapat melihat tulisannya dengan jelas. Setelah dipandu
untuk membaca secara bersama-sama saya mempraktikan kepada anak-
anak bacaan tajwidnya agar anak-anak faham jenis bacaan apa yang dia
baca. Setelah selesai pembelajaran menggunakan alat peraga semua anak
mulai menghafal sendiri-sendiri kemudian bagi yang sudah siap setoran
hafalan maka hafalan disetorkan kepada saya selaku guru
pembimbingnya. Untuk siswa yang sudah hafal juz 30 saya tetap siap
menerima hafalan siswa. Alhamdulillah untuk saat ini ada dua anak yang
sudah setoran juz 1 dan dua anak yang mulai setoran juz 29.2°

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa untuk anak
kelas enam tahfiz sudah mampu menghafalkan sendiri sehingga pak Riyadi
selaku guru pembimbing kelas enam tahfiz Al-Qur’an lebih memperhatikan
kualitas bacaan siswa. Untuk melatih bacaan siswa agar sesuai dengan hukum
tajwid pak Riyadi menggunakan jilid empat yanbu 'a untuk menrapkan praktik
bacaan yang sesuai dengan hukum bacaan tajwid. Pak Riyadi siap menerima
hafalan juz 1 dan juz 29 jika peserta didik sudah lancar hafalan juz 30 nya.

Wawancara juga dilakukan bersama Ibu Dwi Maelani, S. Pd. Berikut
hasil wawancaranya:

Untuk kelas yang diampu oleh saya yaitu kelas enam wusra, saya
menerapkan beberapa cara pengajaran yaitu diantaranya: untuk setoran
tahfiz Al-Qur’an dan setoran jilid yanbu’a saya lakukan secara selang
seling karena jika dilakukan secara bersamaan maka tidak akan cukup
waktunya. Ketika senin dan selasa siswi setoran jilid yanbu’a maka hari
rabu dan kamisnya menyetorkan hafalannya. Begitu juga dengan
siswanya hari senin dan selasanya setoran hafalan maka setoran hari rabu
dan kamisnya setoran jilid yanbu’a. Setoran diatas dilakukan secara
langsung dengan guru pembimbingnya. Untuk mengendalikan setoran
hafalan dengan waktu yang singkat saya membentuk tutor sebaya. Tutor
sebaya beberapa anak yang hafalan dan bacaannya sudah bagus untuk
menerima setoran teman-temannya. Saya menyiapkan tutor sebaya dari
dua laki-laki dan dua perempuan. Di hari senin jadwalnya siswa setoran
jilid yanbu’a maka yang lainnya menyetorkan hafalannya dengan teman
sebayanya. Selain menambah setoran disetiap harinya saya lebih
menekankan muroja’ahnya. Sebelum tahap setoran saya meluangkan
waktu untuk muroja’ah tiga surat setiap harinya.?!

20 Hasil wawancara bersama pak. Imam Riyadi, selaku guru pembimbing kelas enam tahfiz,
pada tanggal 24 maret 2021 pukul 08.00 WIB di depan kantor M1 Darul Hikmah Bantarsoka.

21 Hasil wawancara bersama lbu Dwi Maelani selaku guru pembimbing kelas enam wusta,
pada tanggal 23 maret 2023 pukul 11. 00 WIB di ruangan kelas 3A MI Darul Hikmah Bantarsoka
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kelas enam wusta
telah mampu menghafal sendiri sehingga ibu Dwi tinggal menerima setoran
hafalan dan jilid yanbu’a saja. Untuk mengkondisionalkan waktu yang sempit
ibu Dwi membentuk setoran teman sebaya namun tidak semua kewajiban
menerima setoran hafalan kepada teman sebaya saja pada satu waktu mengontrol
hafalan peserta didik untuk setoran hafalan kepadanya. Selain setoran hafalan
dan setoran jilid yanbu 'a ibu Dwi juga tidak lupa meluangkan waktu Muroja’ah
dengan minimal tiga surat disetiap harinya. Bagian muroja’ah ini adalah bagian
penting dari proses hafalan karna sebanyak apapun hafalan jika tidak
menyempatkan waktu untuk muroja 'ah akan hilang hafalannya.

Kemudian penulis melakukan observasi pada tanggal 23 Maret 2023. Dari
hasil observasi tersebut terlihat kelas enam wusra, kelas enam thafiz dan kelas
program tahfiz lainnya sedang melakukan kegiatan muroja’ah sebelum
dimulainya setoran hafalan dan setoran jilid tahfiz Al-Qur’an. Kemudian setelah
melaksanakan kegiatan muroja’ah program tahfiz Al-Qur’an dilanjutkan dengan
metode menghafal masing-masing yang telah ditentukan oleh guru
pembimbingnya masing-masing.??

Dari hasil wawancara dan observasi di atas mengenai pelaksanaan
program tahfiz di atas dapat dianalisis bahwa setiap pembimbing program tahfiz
Al-Qur’an memiliki cara pengajaran yang berbeda-beda. Dalam penetapan kelas
dapat diukur dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Ada siswa yang
sudah mampu menghafalkan sendiri dan adapula siswa yang harus dipandu oleh
guru pembimbing sehingga metode yanbu’a di terapkan pula pada program
tahfiz Al-Qur’an karena masih banyak pula siswa yang sudah hafal ayat-ayat Al-
Qur’an namun belum bisa membacanya.

Pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an di atas termasuk kedalam metode
menghafal Al-Qur’an dengan metode gabungan yaitu menghafal Al-Qur’an

dengan cara menulis ayat-ayat Al-Qur’an terlebih dahulu kemudian mencoba

22 Hasil observasi pada tanggal 23 maret 2023 di kelas-kelas program tahfiz Al-Qur’an MI
Darul Hikmah Bantarsoka, pukul 06.20 WIB
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menghafal ayat-ayat Al-Qur’an satu demi satu ayat. Selain itu program tahfiz Al-
Qur’an di atas juga menggunaka metode jama’ yaitu menghafal Al-Qur’an
dengan cara seorang guru mencontohkan terlebih dahulu kemudian muridnya
mengikuti bacaan yang dilafadzkan. Program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka juga sudah menerapkan muroja’ah secara bersama-sama
sebelum menambah hafalannya. Beberapa metode yang telah diterapkan di
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka merupakan program
yang telah terstruktur dengan baik sehingga kemungkinan anak berhasil dalam
menghafal juz 30 lebih banyak terjadi.
4. Evaluasi Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka

Tahap terakhir dalam ilmu manajemen yaitu tahap evaluasi. Tahap
evaluasi yaitu tahap pengoreksian hasil yang didapatkan. Pada tahap ini
dilakukan pengevaluasian bagaimana strategi yang telah ditetapkan apakah
sudah dilakukan secara efektif atau masih banyak kesalahan yang terjadi
sehingga semua unsur pada tahap ini perlu dievaluasi sampai terlihat
kekuarangan dan kemajuan yang telah dicapai.

Wawancara dilakukan bersama bapak Teguh Suseno, S. Pd selaku bagian
Kurikulum di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Berikut hasil wawancaranya:

Tahap evaluasi dilakukan setiap ujian semester tiba, semua siswa diuji
hafalannya sampai tarjet yang telah ditentukan dan hasil dari ujian
tersebut telah dibuat raport tersendiri yang dipantau oleh kurikulum.
Selain itu diakhir kelulusan siswa juga akan mendapatkan syahadah
penghargaan sebagai bentuk apresiasi karena telah berhasil mengahfalkan
juz 30.%2
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka melakukan ujian semester untuk
menguji hasil hafalan peserta didik selama enam bulan. Hasil prestasi tersebut
di masukan dalam raport program tahfiz tersendiri. Hal ini menjadi salah satu

program yang diperhatikan oleh kurikulum. Sebagai penghargaan untuk peserta

23 Hasil wawancara bersama pak. Taguh Suseno selaku bagian kurikulum Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 20 maret 2023 pukul 09.00
WIB di depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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didik yang telah hafal juz 30 pada hari kelulusan diberi syahadah penghargaan
telah hafal juz 30.

Selain itu wawancara dilakukan bersama Ibu Dwi Maelani, S. Pd selaku
guru pembimbing program tahfiz Al-Qur’an, berikut hasil wawancaranya:

Tahap evaluasi diterapkan kepada siswa dan guru-guru pembimbing.
Tahap evaluasi pada siswa dibagi menjadi tiga yaitu evaluasi harian,
semesteran dan tahunan. Evaluasi harian dilaksanakan pagi pada hari
senin sampai kamis dan nilai harian akan dicantumkan pada buku harian
yaitu buku prestasi siswa. Setiap akhir semester dilakukan evaluasi secara
keseluruhan sesuai tarjet hafalannya dan nilai akan tercamtum dalam
raport program tahfiz Al-Qur’an. Terakhir evaluasi tahunan, yaitu
melakukan ujian untuk tahap pengkelasan. Sedangkan evaluasi yang
dilakukan oleh guru-guru dilaksanakan setiap seminggu sekali tepatnya
pada hari rabu yaitu dengan mengadakan rapat antar guru pembimbing.
Pada rapat tersebut akan dibahas mengenai penyelarasan nada baca dan
wagaf. Selain itu membahas pula tentang pengevaluasian anak-anak yang
sulit untuk dikendalikan dan bagaimana penyelesaiannya.?

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tahap evaluasi
diterapkan kepada siswa dan guru-guru pembimbing. Tahap evaluasi yang
diterapkan kepada siswa ada tiga tahapan yaitu evaluasi harian, evaluasi
semesteran atau enam bulan sekali dan evaluasi tahunan. Evaluasi harian
dilakukan setiap hari senin sampai kamis tepat pada program tahfiz Al-Qur’an
dilaksanakan. Tahap evaluasi semesteran dilaksanakan setiap enam bulan sekali
dan hasil dari evaluasi tersebut akan di lampirkan dalam raport program tahfiz
Al-Qur-an dan tahap evaluasi tahunan yaitu ujian untuk menentukan kelas di
tahun ajaran berikutnya. Adapun tahap evaluasi yang dilaksanakan guru-guru
pembimbing yaitu rapat rutinan yang dilaksanakan pada hari rabu setelah
program tahfiz selesai dilaksanakan.

Selain itu peneliti mewawancarai bapak Ngafifudin selaku koordinator
tahfiz AL-Qur’an, berikut hasil wawancaranya:

Rapat evaluasi kami selenggarakan setiap satu minggu sekali tepatnya
pada hari rabu. Pada rapat tersebut kami membahas mengenai metode
menghafal, lagu yang digunakan dan penempatan wagaf. Selain itu kami
juga mengevaluasi bagaimana perkembangan prestasi siswa dalam

24 Hasil wawancara bersama lbu Dwi Maelani selaku guru pembimbing kelas enam wusta,
pada tanggal 23 maret 2023 pukul 11.00 WIB di ruangan kelas 3A MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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bidang tahfiz Al-Qur’an baik dari cara membacanya sampai
perkembangan hafalannya. Kami juga mengevaluasi bagaimana antusias
siswa dalam menghafal dan kami juga selalu menginspirasi siswa agar
tetap semangat untuk belajar Al-Qur’an. Terkadang kami menerapkan
punishment dan reward agar siswa-siswi ada dorongan untuk
bersemangat menghafal. Biasanya punishment yang kami terapkan yaitu
dengan menakut-nakuti anak jika tidak mau fokus hafalan akan
dipindahkan ke kelas yang lebih bawah yaitu kelas sifir atau kelas wustha.
Sedangkan reward yang kami terapkan yaitu sesekali guru pembimbing
mengadakan kuis di kelas dan siswa yang menjawab akan diberi hadiah.
Untuk mengevaluasi lebih matang kami juga mengadakan ujian
penempatan kelas kembali setiap satu tahun sekali. Untuk kebutuhan
perlombaan tahfiz kami juga rapat terlebih dahulu siapa saja yang sudah
mempuni untuk mengikuti lomba dan bagaimana kriteria yang masih
boleh mengikuti lomba. Sebagai bentuk apresiasi lembaga kepada siswa
kami juga memberikan sertifikat syahadah telah hafal juz 30 sebagai bukti
ada hitam diatas putih.?®

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa guru-guru
pembimbing program tahfiz Al-Qur’an telah rutin melakukan rapat pada hari
rabu. Rapat tersebut dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil dari pelaksanaan
program tahfiz Al-Qur’an. Mulai dari metode menghafal, lagu yang digunakan
dan penempatan wagaf. Selain itu pada rapat evaluasi ini membahas pula
bagaimana perkembangan hafalan peserta didik, respon yang diberikan peserta
didik dan merumuskan bagaimana penyelesaiannya. Dalam rapat evaluasi ini
juga menjadi wadah untuk merumuskan peserta didik yang akan dijadikan
sebagai perwakilan sekolah jika ada perlombaan di luar sekolah. Untuk
membangkitkan semangat menghafal Al-Qur’an guru-guru pembimbing
sesekali memberikan reward dan punishmant. Reward yang biasa guru-guru
pembibing lakukan yaitu dengan memberikan kuis kepada peserta didik, siapa
yang bisa menjawab dari kuis tersebut akan diberi hadiah. Sedangkan punishman
yang dilakukan yaitu hanya menakut-nakuti saja jika tidak mau nurut bisa pindah

kelas yang lebih bawah yaitu kelas sifir atau kelas wusra.

25 Hasil wawancara bersama pak Ngafifudin selaku koordinator program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka, pada tanggal 18 maret 2023 pukul 10.00 WIB di depan kantor Ml
Darul Hikmah Bantarsoka.



54

Kemudian peneliti melakukan observasi pada tanggal 18 maret 2023.
Hasil dari observasi tersebut siswa di kelas enam wusta terlihat peserta didik
sedang melakukan kegiatan program tahfidz Al-Qur’an. Ada beberapa anak
yang sedang setoran jilid yanbua, setoran kepada ibu Dwi dan beberapa peserta
didik lainnya sedang setoran hafalan pada teman sebayanya. Pada saat itu terlihat
satu anak yang sedang sibuk mainan, kemudian ibu Dwi menegurnya dengan
menakutinya nanti akan dimasukan ke kelas sifir. Kemudian hal tersebut peneliti
menanyakan langsung kepada koordinator tahfiz AL-Qur’an dan ternyata hal
tersebut tidak pernah terjadi hanya sebagai teguran saja untuk peserta didik yang
tidak mau fokus menghafal.°
Dari hasil wawancara dan observasi peneliti menganalisis bahwa tahap
evaluasi memang dilakukan pada program tahfiz Al-Qur’an di M1 Darul Hikmah
Bantarsoka. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya ujian evaluasi harian,
semesteran dan tahunan untuk melihat perkembangan prestasi siswa. Selain itu
untuk pengelolaan program tahfiz koordinator tahfiz dan guru-guru pembimbing
juga melakukan rapat rutin untuk melihat bagaimana kemajuan dan kendala-
kendala atau masalah yang dialami siswa-siswi dan guru-guru pembimbing.
Tahap evaluasi yang diterapkan pada program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka merupakan tahap evaluasi yang baik dan telah efektif
dilakukan.
.Analisis SWOT Pada Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka
Analisis SWOT merupakan bagian dari salah satu analisis dalam
manajemen strategi. Alasan peneliti memilih analisis SWOT yaitu fungsi analisis
SWOT selaras dengan tujuan penelitian. Tujuan analisis SWOT vyaitu untuk
mengukur keberhasilan yang telah ditempuh. Ada empat faktor yang terkandung
dalam analisis SWOT:

26 Hasil observasi pada tanggal 18 maret 2023 di kelas enam wusza pada pukul 07. 30 WIB
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1. Strength (kekuatan)
Untuk mencari kekuatan pada terlaksananya program tahfiz Al-
Qur’an peneliti mewawancarai dan mengoservasi secara langsung kepada
anggota yang bersangkutan. Wawancara dilakukan bersama lbu Dwi
Maelani, S. Pd. Berikut hasil wawancaranya:

Yang menjadi kekuatan agar program tahfiz Al-Qur’an ini tetap

berjalan yaitu dengan adanya basic sekolah yang relijius dalam artian

sekolah ini merupakan Madrasah Ibtidaiah yaitu sekolah yang lebih
mengedepankan nilai-nilai agama. Selain itu program tahfiz Al-

Qur’an dijadikan sebagai program unggulan jadi bagaimanapun

program ini akan diutamakan dari program-program ekstrakurikuler

yang lainnya. Dan yang terakhir MI Darul Hikmah ini sudah
mempunyai pembimbing yang mempuni sehingga menjadi kekuatan
untuk tetap menjalankan program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul

Hikmah Bantarsoka.?’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kekutan
muncul dari beberapa sebab, antara lain basic sekolah yang relijius.
Madrasah Ibtidaiah merupakan salah satu sekolah yang memiliki basic
relijius artinya sekolah tersebut lebih mengedepankan nilai-nilai agama
Islam sehingga program tahfiz Al-Qur’an menjadi program yang sangat
membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai agama Islam. Adanya
landasan basic relijius ini menjadikan program tahfiz Al-Qur’an menjadi
program unggulan. Program unggulan ini diatur secara operasional agar
terus berjalan secara efektif. Mempunyai guru-guru pendamping yang
profesional menjadi kekuatan tersendiri untuk tetap terlaksananya program
tahfiz Al-Qur’an secara efktif.

Kemudian Wawancara juga dilakukan dengan bapak Imam Riyadi, S.
H. Berikut hasil wawancaranya:

Kekuatan agar program tahfiz ini tetap berjalan yaitu sudah
terfasilitasinya program tahfiz baik dari metode yang ditetapkan, guru
pembimbing yang sudah ada dan waktu yang telah konsisten
terjadwal oleh bagian kurikulum madrasah. Selain itu orang tua juga
ikut serta mendukung program tahfiz Al-Qur’an ini yaitu antara lain

27 Hasil wawancara bersama lbu Dwi Maelani, S. Pd (Guru pembimbing kelas enam
wustha), pada tanggal 23 maret 2023 pukul 11.00 WIB di ruangan kelas 3A MI Darul Hikmah
Bantarsoka
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orang tua mampu mengangtarkan anak-anaknya sebelum jam 06. 20

WIB, membeli buku prestasi siswa, dan memberangkatkan ngaji

setelah pulang sekolah dan dengan adanya program tahfiz Al-Qur’an

ini siswa-siswi dapat mengikuti peradaban.?®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor
yang menjadi kekuatan terlaksananya program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka, antara lain: fasilitas yang tersedia, metode yang sudah
jelas sanadnya, guru pembimbing yang profesional, waktu pelaksanaan yang
sudah terjadwal dan dukungan dari saekholder yang ada.

Kemudian peneliti melakukan observasi pada tanggal 24 maret 2023.
Hasil dari observasi tersebut yaitu terlihat guru-guru pembimbing datang
tepat waktu yaitu pada jam 06.20 WIB. Pada pukul 06.20 WIB terdapat
bunyi bel masuk berbunyi menandakan program tahfiz akan dimulai. Semua
peserta didik dan guru-guru pembimbing langsung memulai kegiatan
program tahfiz Al-Qur’an. Kegiatan program tahfiz Al-Qur’an terlihat efektif
terlaksana namun tidak bisa dipungkiri karna usia yang masih kecil jadi
menjadi hal wajar masih ada saja peserta didik yang kurang fokus dikelas
sehingga situasi kelas menjadi sedikit ramai.?®

Dari hasil wawancara dan observasi di atas peneliti dapat
menganalisis bahwa hal yang menjadi kekuatan untuk terlaksananya
program tahfiz Al-Qur’an yaitu metode menghafal Al-Qur’an yang sudah
bersanad, waktu yang sudah terjadwal, tenaga pendidik yang profesional dan
stekholder yang saling mendukung satu sama lain dalam pelaksanaan
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

2. Weakness (kelemahan)
Weakness merupakan suatu hal yang menjadikan suatu program sulit

untuk dilaksankan. Kelemahan tersebut ditemukan saat wawancara telah

28 Hasil wawancara bersama pak. Imam Riyadi, S.H (Guru pembimbing kelas enam
tahfidz), pada tanggal 24 maret 2023 pukul 08.00 WIB di depan kantor MI Darul Hikmah
Bantarsoka.

2 Hasil observasi pada taanggal 23 maret 2023 di kelas-kelas tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka, pukul 06.20 WIB.
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dilakukan. Wawancara dilakukan bersama Ibu Dwi Maelani, S. Pd. Berikut
hasil wawancaranya:

Waktu menjadi kelemahan terlaksananya program tahfiz Al-Qu’an.
Dengan latar belakang profesi orang tua yang berbeda-beda terkadang
mengantarkan anak-anaknya terlambat sehingga waktu untuk
memulai program tahfidz Al-Qur’an tertunda.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa waktu
memang bersifat fleksibel. Ketika kedua belah pihak dapat dapat bekerja
sama dengan baik maka kegiatan sesempit apapun waktunya akan tetap
berjalan secara efektif. Berbedanya profesi orang tua berpengaruh untuk
mengantarkan anaknya tepat waktu. Ada yang mengatarkan terlalu pagi dan
ada pula yang kesiangan. Yang terlalu pagi terkadang menjadikan anak
tersebut menjadi bosan di sekolah sedangkan yang telat mengantarkan ke
sekolah menjadikan anak tersebut telat mengikuti program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

Kemudian wawancara dilakuan bersama bapak Imam Riyadi, S. H.
Berikut hasil wawancaranya:

Untuk program tahfiz Al-Qur’an dengan diberikan waktu dari jam 06.
20-07. 30 merupakan waktu yang sangat singkat belum lagi
keterlambatan siswa-siswinya. Terkadang keterlambatan tersebut
terjadi karena latar belakang profesi orang tua dan jarak rumah yang
terlalu jauh.3!

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa selain
karna profesi orang tua peserta didik yang berbeda-beda ternyata ada pula
peserta didik yang rumahnya jauh sehingga sering terlambat datang ke
madrasah. Waktu sekitar satu jam memang waktu yang sedikit untuk
melaksanakan program tahfiz namun tidak menutup kemungkinan berhasil
dalam menjalankan program tahfiz Al-Qur’an karena waktu jam 06.20-07.30

merupakan waktu dimana otak masih terasa fresh sehingga hafalan dan

30 Hasil wawancara bersama Ibu Dwi Maelaniselaku guru pembimbing kelas enam wusta),
pada tanggal 23 maret 2023 pukul 08.00 WIB di ruangan kelas 3A MI Darul Hikmah Bantarsoka

31 Hasil wawancara bersama pak. Imam Riyadi selaku guru pembimbing kelas enam tahfiz),
pada tanggal 24 maret 2023 pukul 08.00 WIB di depan kantor M1 Darul Hikmah Bantarsoka.
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materi yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah memahami dan masuk
pada ingatannya.

Dari hasil wawancara di atas peneliti menganalisis bahwa memang
waktu yang menjadi salah satu faktor penghambat program tahfiz Al-Qur’an
di MI Darul Hikmah Bantarsoka.Hal tersebut dapat diatur secara disiplin
dengan mengembalikan kembali kepada kontribusi peserta didik, wali murid
dan guru-gurunya.

3. Oportunities (Peluang)

Oportunities dapat diartikan sebagai faktor pendukung yang dapat
dipertahankan agar program yang dijalankan tetap terlaksana secara efektif.
Wawancara dilakukan berama Ibu Dwi Maelani, S. Pd, berikut hasil
wawancaranya:

Dengan mengadakan evaluasi setiap satu minggu sekali yang dihadiri
oleh seluruh guru pembimbing program tahfiz Al-Qur’an menjadi
peluang untuk terus memperbaiki program yang telah dilaksanakan.
Dalam rapat tersebut kita membahas tentang wagaf, nada bacaan dan
strategi-strategi lainnya untuk hafalan anak-anak.32

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan
adanya rapat satu minggu sekali tepatnya setiap hari rabu menjadikan guru-
guru pembimbing semangat dan selalu optimis untuk melaksanakannya
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka. dalam rapat
tersebut membahas berbagai masalah, kendala dan metode menghafal secara
serentak. Serentak yang dimaksud yaitu menyelaraskan nada bacaan dan
wagaf . saling sharing metode pengajan juga menjadikan masukan satu sama
lain untuk menyesuaikan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik.

Wawancara juga dilakukan dengan bapak Imam Riyadi, S. H. Berikut
hasil wawancaranya:

Dengan adanya rapat evaluasi yang diadakan setiap satu minggu
sekali tepatnya pada hari rabu menjadikan saya sebagai guru

32 Hasil wawancara bersama lbu Dwi Maelani selaku guru pembimbing kelas enam wusta,
pada tanggal 23 maret 2023 pukul 11.00 WIB di ruangan kelas 3A MI Darul Hikmah Bantarsoka
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pembimbing merasa lebih saling mendukung satu sama lain. Dalam
rapat ini pula dibahas bagaimana cara menghadapi anak-anak dalam
kondisi yang berbeda-beda. Selain itu karena program ini juga
didukung penuh oleh kepala sekolah dan yayasan akhirnya program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka dapat berjalan
secara efektif.>

Dari wawancara di atas peneliti menyipulkan bahwa rapat evaluasi
yang diadakan setiap seminggu sekali memang menjadi kekuatan bersama
untuk saling mendukung dan bekerja sama dalam menjalankan program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Selain itu dengan
dukungan kepala sekolah yang kuat menjadi alasan program tahfiz ini tetap
berjalan dengan efektif.

Kemudian peneliti melakukan observasi pada tanggal 15 Maret 2023.
Hasil dari observasi tersebut yaitu pada jam 07.30-08 .00 WIB guru-guru
pembimbing melaksanakan kegiatan rapat mingguan. Dalam pembahasan
rapat tersebut terlihat bagaimana koordinator tahfiz Al-Qur’an dan guru-guru
pembimbing sedang merumuskan bagaimana pelasanaan ujian semesteran
akan dilaksanakan kemudian pada saat itu juga guru-guru pembimbing
membahas bagaimana perkembangan hafalan siswa selama seminggu.
Sekecil apapun masalahnya akan dibahas pada rapat guru-guru
pembimbing.®*

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut peneliti menganalisis
bahwa dukungan dari kepala madrasah itu sangat dibutuhkan karena
bagaimanapun peran dan dukungan kepala dalam sebuah organisasi atau
lembaga sangatlah penting untuk keberlangsungan kegiatan atau program-
program yang akan dilaksanakan. Dengan adanya rapat evaluasi antar guru
pembimbing dan koordinator tahfiz merupakan salah satu bentuk
penyusunan strategi yang akan dijadikan keputusan dan tindakan untuk

mencapai tujuan dimasa yang akan datang.

33 Hasil wawancara bersama pak. Imam Riyadi selaku guru pembimbing kelas enam tahfiz,
pada tanggal 24 maret 2023 pukul 11.00 WIB di depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka.

3 Hasil observasi pada tanggal 15 Maret 2023 di teras masjid MI Darul Hikmah
Bantarsoka, pukul 07.30 WIB.
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4. Treats (Penghambat)
Treats diartikan sebagai penghambat bagi suatu program yang akan
dijalankan. Wawancara dilakukan bersama Ibu Dwi Maelani, S. Pd. Berikut
hasil wawancaranya:

Faktor penghambat yang terjadi dikarenakan belum munculnya
kebutuhan pada diri anak sehingga anak-anak kurang bersemangat
dalam menghafalnya namun bagaimana lagi anak-anak harus dipaksa
untuk bersemangat karena ini merupakan salah satu tuntutan dari
madrasah. Selain itu guru-guru harus membimbing secara super
dalam artian harus lebih telaten dalam membimbing anak untuk
hafalan. Terkadang ada pembimbing yang sudah profesional ada pula
yang belum.*®

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa faktor
penghambat dari berjalannya program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka yaitu kurang adanya rasa kebutuhan yang tertanam pada diri
peserta didik sehingga peserta didik perlu bimbingan khusus yang senantiasa
membimbing secara fokus. Namun begitu anak-anak dengan usianya yang
masih kecil tentunya dunianya masih senang bermain. Karena program tahfiz
merupakan program unggulan jadi guru-guru pendamping memaksimalkan
usahanya dalam membimbing peserta didiknya. Walaupun MI Darul
Hikmah mempunyai guru pembimbing untuk program tahfiz Al-Qur’an yang
profesional namun ada beberapa guru yang belum profesional sehingga
faktor penghambat tersebut harus perbaiki kembali.

Kemudian wawancara dilakukan dengan bapak Imam Fauzi, S. Kom.
I. Berikut hasil wawancaranya:

Faktor penghambat pada program tahfiz Al-Qur’an terjadi karena ada
beberapa anak yang masih belum ngaji di rumahnya. Program tahfiz
yang di terapkan di madrasah dengan waktu yang sangat minim tentu
tidak akan bisa efektif jika tidak dibantu dengan anak-anak yang tidak
mengaji di luar sekolah. Ada juga anak-anak yang mengajinya dengan
orang tuanya. Sedangkan kemampuan orang tua dalam membaca Al-
Qur’an berbeda-beda sehingga banyak yang bacaannya masih salah-
salah sehingga masih banyak bacaan yang harus dibenarkan. Selain

35 Hasil wawancara bersama lbu Dwi Maelani selaku guru pembimbing kelas enam wusta,
pada tanggal 23 maret 2023 pukul 11.00 WIB di ruangan kelas 3A MI Darul Hikmah Bantarsoka
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itu waktu juga sangat mempengaruhi. Dengan waktu sekitar satu
setengah jam itu adalah waktu yang sangat minim untuk
memaksimalkan hafalannya. Yang terakhir umur anak-anak yang
masih kecil menjadikan guru-guru pembimbing harus lebih sabar
menghadapi tempramen anak-anak.

Dari wawancara di atas peneliti penyimpulkan bahwa program tahfiz
Al-Qur’an tidak bisa menjadi andalan peserta didiknya untuk tidak mengaji
di TPQ. Sehingga ketika ada anak yang masih belum tidak mengaji diluar
program tahfiz Al-Qur’an akan menjadi faktor penghambat berjalannya
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka karena tentu
mengajinya kurang sehingga cara membaca Al-Qur’annyapun pasti belum
lancar. Jika mengandalkan mengaji dengan orang tua saja tidak menutup
kemungkinan orang tuanya sudah lancar menbaca Al-Qur’an dan belum
tentu bisa mengajar ngaji anak-anaknya sehingga walaupun dibangku
sekolah sudah ada program tahfiz Al-Qur’an peserta didik harus tetap
mengaji di bangku sekolah.

Setelah itu wawancara dilakukan bersama Sabig anak kelas empat
tahfiz. Berikut hasil wawancaranya:

Saya di rumah ngaji juga mb di TPQ. Alhamdulillah hafalan juz 30
selesai sekarang saya mulai hafalan juz satu dengan pembimbing
saya. Saya merasa senang ada program tahfiz disekolah karena bisa
membantu saya untuk mengulang hafalan yang telah dihafalkan
sebelumnya.®’

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa tersebut merasa senang dengan adanya program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka karena dirinya merasa terbantu untuk
menghafalkan Al-Qur’an.

Kemudian wawancara dilakukan bersama tiga siswi anak kelas 5B.

Berikut hasil wawancaranya:

% Hasil wawancara bersama Bpk. Imam Fauzi selaku guru pembimbing program tahfiz Al-
Qur’an, pada tanggal 24 maret 2023 pukul 11.00 WIB di depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka.

37 Hasil wawncara dengan Sabiq selaku siswa kelas tahfiz, pada tanggal 25 maret 2023,
pukul 07.30 WIB di depan kelas 4B MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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Dua anak menjawab saya di rumah tidak ngaji di TPQ mbak, saya
dirumah ngaji langsung dengan orang tua saja. Kalo saya ngaji di
masjid dengan guru ngaji. Dan kami merasa senang dan terbantu
dengan adanya program tahfiz Al-Qur’an di MI darul Hikmah
Bantarsoka.®

Dari wawancara di atas peneliti menyimpulkan dan menemukan
ternyata memang ada siswi yang tidak mengikuti pengajian di TPQ
terdekatnya sehingga memang hal tersebut menjadi salah satu faktor
penghambat terlaksananya program tahfiz Al-Qur’an di Ml Darul Hikmah
Bantarsoka karena dengan rusaknya bacaan atau salahnya bacaan awal yang
dia hafal atau dia baca perlu membutuhkan waktu untuk membenarkannya
sedangkan waktu untuk kegiatan program tahfiz hanya satu jam saja.

Dari wawancara di atas peneliti menganalisis bahwa faktor
penghambat tentunya ada. Adanya program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka sejatinya diadakan untuk membantu hafalan anak-anak
saat mengaji di TPQ maka jika mengaji hanya mengandalkan program tahfiz
Al-Qur’an saja hasilnya tidak akan maksimal. Namun saat peserta didik juga
mengaji diluar program tahfiz Al-Qur’an maka akan membantu hafalan
peserta didik dengan minimnya waktu di madrasah atau sekolah untuk
menghafalkan Al-Qur’an juz 30. Tarjet hafalan juz 30 akan terasa mudah
dan sangat terbantu satu sama lain dengan ditambahnya program tahfiz di
Madrasah atau sekolah peserta didik juga jadi terasa mudah untuk muraja’ah
hafalannya. Adanya program tahfiz di bangku madrasah atau sekolah
menjadikan hafalan yang dimiliki peserta didik menjadi sering untuk diulang
atau muraja’ah.

D. Manfaat Program Tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka

Penetapan program di madrasah tentunya memiliki manfaat untuk
peserta didik dan citra baik sekolah. Dengan dijadikannya program tahfiz

menjadi program unggulan di MI Darul Hikmah Bantarsoka tentunya

38 Hasil wawancara dengan Nadia, Sinta dan Maulida selaku kelas empat sifir, pada tanggal
25 maret 2023, pukul 07. 32 WIB di depan kelas 4B MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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menjadi daya tarik tersendiri yang dirasakan oleh orang tua yang akan
menyekolahkan anaknya di madrasah tersebut. Sesuai dengan wawancara
yang dilakukan bersama bapak Suseno, S. Pd selaku bagian kurikulum Ml
Darul Hikmah Bantarsoka. Berikut hasil dari wawancaranya:

Manfaat yang didapatkan dari adanya program tahfiz Al-Qur’an yaitu
saat siswa mendaftar di SMP pastinya sudah dianggap sudah hafal juz
30 selain itu banyak pula dari wali murid yang melaporkan bahwa
anaknya telah berprestasi di bidang tahfiz saat melanjutkan di jenjang
berikutnya. Beberapa siswa juga banyak yang melaporkan bahwa
mereka merasa mudah dan terbantu disaat ada ujian-ujian tertentu
yang melibatkan dengan hafalan juz 30 mereka merasa mudah dan
terbantu. Banyak juga dari para alumni setelah melanjutkan ke
jenjang berikutnya merasa mudah daalam memahami pelajaran
agama karena apa yang diajarkan sudah diajarkan sebelumnya di Ml
Darul Hikmah Bantarsoka baik melalui pembelajaran di kelas ataupun
pelajaran tambahan yang biasanya diadakan menjelang ujian
madrasah. Banyak yang mengakui bahwa MI Darul Hikmah
Bantarsoka merupakan madrasah yang pulangnya lama dan banyak
pula tambahan-tambahan pelajarannya sehingga memungkinkan
siswa-siswinya mampu memahami apa yang diajarkan.

Selain bermanfaat bagi siswa-siswinya dengan adanya program tahfiz
Al-Qur’an di Mi Darul Hikmah Bantarsoka madrasah menjadi sering
mendaptkan kejuaraan dalam bidang Tahfidz Al-Qur’an. Berikut adalah
hasil wawancara dan observasi dengan Ibu Soliah, S. Pd. | selaku waka

kesiswaan MI Darul Hikmah Bantarsoka. berikut hasil wawancaranya:

Prestasi siswa-siswi telah saya bukukan menjadi dua kategori yaitu
buku prestasi dalam bidang akademik dan non akademik. Prestasi
dalam bidang tahfiz termasuk kedalam bidang prestasi non akademik.
Setiap tahunnya MI Darul Hikmah Bantarsoka banyak memenangkan
kejuaraan lomba muali dari ajang lomba PORSEMA dan AKSIOMA.
Silahkan mba periksa saja secara langsung di dalam buku ini.*

% Hasil wawancara bersama pak. Taguh Suseno selaku bagian kurikulum Madrasah
Ibtidaiah Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat, pada tanggal 20 maret 2023 pukul 09.00
WIB di depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka.

40 Hasil wawancara dengan lbu Soliah selaku waka kesiswaan MI Darul Hikmah
Bantarsoka pada tanggal 25 Maret 2023, pukul. 09.00 WIB di depan kantor MI Darul Hikmah
Bantarsoka.
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Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat dianalisis bahwa M|
Darul Hikmah Bantarsoka telah berhasil menerapkan program tahfidz
sebagai program unggulannya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan prestasi
yang telah didapatkan oleh peserta didik M1 Darul Hikmah Bantarsoka baik
melalui perlombaan tahfiz murotal dan tilawah Al-Qur’an. Selain itu dari
adanya program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka secara
tidak langsung mengajarkan pendidikan yang berkarakter yaitu peserta didik
terbiasa untuk bekerja keras, tebiasa bersikap disiplin, terbiasa bersikap
jujur, terbiasa bersikap mandiri, dapat mempunyai jiwa yang komunikatif,
akan gemar membaca, peduli terhadap lingkungan, peduli terhadap sosial
dan memiliki sikap tanggung jawab karena sesungguhnya pembentukan
karakter peserta didik dapat dibentuk dari pengakuan akan kebesaran Allah
SWT. Hal tersebut dapat didapatkan salah satunya dengan mengenalkan
ayat-ayat Al-Qur’an kepada peserta didik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pendidikan merupakan kunci utama atas keberhasilan bangsa. Untuk
menunjang keberhasilan bangsa pendidikan hadir dengan keragamannya.
Beragam kebijakan-kebijakan atas pelaksanaan pendidikan  sebaiknya
disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan yang ada. Atas kebijakan pemerintah
tentang penetapan kegiatan full day school oleh kemendikbud pada tahun 2017.
Banyak nilai positif dan negatif yang dapat diambil dari terlaksananya kegiatan
full day school di sekolah atau madrasah. Seperti dibuktikan dalam penelitian
Sari pada tahun 2018 yang membuktikan bahwa 93,2 % peserta didik merasa
bosan karena delapan jam harus berada di sekolah atau madrasah. Keresahan
juga datang dari wali murid karena setelah ditetapkannya kegiatan full day
school anaknya merasa sangat kelelahan yang pada akhirnya malas untuk
mengaji.

Bersadarkan hasil penelitian dilapangan MI Darul Hikmah Bantarsoka
dapat menjawab permasalahan tersebut. MI Darul Hikmah memanfaatkan
kegiatan full day school dengan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan di
lingkungan masyarakat misalnya program tahfiz Al-Qur’an. Program tahfiz Al-
Qur’an di MI darul Hikmah dijadikan sebagai program unggulan agar siswa-
siswinya dapat tambahan mengaji diluar jam ngajinya di TPQ.

Dari hasil penelitian yang didapatkan M1 Darul Hikmah Bantarsoka telah
mengimplementasikan empat fungsi manajemen. Adapun empat fungsi tersebut
yaitu: tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Dengan
diimplementasikannya empat fungsi manajemen tersebut program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka program tahfiz Al-Qur’an dapat
mencapai tujuan yang diharapkan yaitu peserta didiknya dapat hafal juz 30 Al-
Qur’an.

Faktor pendukung terlaksananya program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka yaitu: kondisi dan waktu pelaksanaan yang sudah terjadwal,

telah memiliki tenaga pendidik yang profesional, dan seluruh staekholder yang
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ada saling mendukung satu sama lain. Sedangkan faktor penghambat program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka yaitu: keterlambatan siswa-
siswi, masih adanya anak-anak yang tidak mengaji diluar program tahfiz, dan
belum munculnya kebutuhan pada diri anak.

Setelah mengetahui penerapan manajemen program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka serta foktor pendukung dan penghambatnya dapat
disimpulkan bahwa adanya program tahfiz sangat baik ditetapkan dibangku
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiah namun program tahfiz Al-Qur’an yang
diterapkan di bangku sekolah tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan
mengaji siswa-siswinya karena sejatinya program tahfiz Al-Qur’an yang
diterapkan di bangku sekolah merupakan tambahan untuk menunjang
kemampuan siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. Dengan
penempatan kegiatan full day school disekolah program tahfiz Al-Qur’an ini
sangat membantu siswa-siswi untuk tetap mengaji di bangku sekolah. Dengan
pengimplementasian manajemen program tahfiz Al-Qur’an di atas peneliti
berharap sekolah atau madrasah yang lainnya dapat mengimplementasikan
manjemen program tahfiz di sekolah atau madrasah agar saat lulus dari bangku
sekolah dasar dapat dibekali mampu membaca Al-Qur’an dan mampu
menghafal juz 30 Al-Qur’an.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di M1 Darul Hikmah
Bantarsoka pada program unggulan tahfiz Al-Qur’an, maka peneliti memberi
saran yang harapannya dapat membangun untuk meningkatkan program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka, diantaranya:
1. Tenaga pendidik program tahfiz Al-Qur’an MI Darul Hikmah Bantarsoka
2. Mempertahankan program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
3. Tetap menerapkan empat fungsi manajemen pada program tahfiz Al-Qur’an

di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
4. Tetap melaksanakan khataman juz 30 dengan bentuk imtihan untuk
membangkitkan semangat siswa-siswinya agar program tahfiz Al-Qur’an

juga tetap mempunyai tarjet yang ditekankan.
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Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya :

a. Peneliti tidak berhenti meneliti baik pada program tahfiz Al-Qur’an atau
penelitian lainnya.

b. Penelitian ini dapat menjadi pengalaman berharga peneliti sebagai bekal
untuk penelitian lainnya.

c. Bagi peneliti lainnya saya sebagai salah satu peneliti program tahfiz Al-
Qur’an ada yang dapat melanjutkan penelitian mengenai program tahfiz Al-
Qur’an di bangku sekolah.

. Penutup
Dengan mengucap hamdalah akhirnya penelitian ini dapat diselesaikan.

Saya ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu

berjalannya penelitian. Saya sebagai peneliti tentunya masih merasa kurang

sempurna dalam melakukan penelitian, sehingga dengan lapang dada peneliti

siap menerima Kritik dan saran untuk memperbaikinya.
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI
PENELITIAN PROGRAM TAHFIZ AL-QUR’AN DI MI DARUL HIKMAH
BANTARSOKA PURWOKERTO BARAT BANYUMAS

A. Pedoman Wawancara

Kisi-kisi pedoman wawancara

program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul
Hikmah

Bantarsoka.

Varriabel Subvariabel Indikator
Manajemen program | 1. Gambaran umum | a. Sejarah didirikannya
tahfiz Al-Qur’an di Program tahfiz Al- Ml Darul Hikmah
MI  Darul Hikmah Qur’an di MI Darul Bantarsoka.
Bantarsoka. Hikmah . Sejarah program
Bantarsoka. tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah
Bantarsoka.
. Manajemen Perencanaan

program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul

Hikmah Bantarsoka.

. Pengorganisasian

program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka.
Pelaksanaan

program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul

Hikmah Bantarsoka.

. Pengevaluasian

program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul

Hikmah Bantarsoka.




3. Analisis a. Faktor penguat
SWOT terlaksananya
program tahfiz Al-
Qur’an di MI darul
Hikmah Bantarsoka

b. Faktor kelemahan
program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka.

c. Faktor penghambat
program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka

d. Faktor pendukung
program tahfiz di Ml
Darul Hikmah

Bantarsoka.

Informan:

1. Kepala Sekolah MI Darul Hikmah Bantarsoka

2. Waka Kurikulum MI Darul Hikmah Bantarsoka

3. Waka Kesiswaan MI Darul Hikmah Bantarsoka

4. Koordinator Program Tahfidz Al-Qur’an MI Darul Hikmah
Bantarsoka

5. Guru pembimbing Program Tahfidz Al-Qur’an MI Darul Hikmah
Bantarsoka

6. Peserta didik MI Darul Hikmah Bantarsoka
Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur dimana pada saat

melakukan wawancara peneliti mempunyai pertanyaan baru dan

menambahkan informan untuk menjawab pertanyaan yang ada. Berikut

adalah informan tambahan: Waka Kurikulum MI Darul Hikmah



Bantarsoka, Waka Kesiswaan MI Darul Hikmah Bantarsoka, Peserta

didik MI Darul Hikmah Bantarsoka. pertanyaan lanjutan yang diajukan

yaitu:

1) Apa manfaat dari adanya program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul

Hikmah Bantarsoka?

2) Apakah kamu mengaji selain di waktu program tahfidz di sekolah?

3) Apa yang kamu rasakan setelah di sekolah ada program tahfidz Al-

Qur’an?

4) Prestasi apa saja yang telah diraih oleh siswa-siswi MI darul Hikmah

Bantarsoka dalam lingkup Al-Qur’an?

B. Pedoman Observasi

Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan terhadap

program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Tujuan dari

tahap observasi ini yaitu untuk mendapatkan data atau informasi yang lebih

jelas dan terbukti nyata di lapangan mengenai program tahfidz Al-Qur’an di

MI Darul Hikmah Bantarsoka. Berikut aspek yang diamati oleh peneliti:

1.
2.

Lingkungan M1 Darul Hikmah Bantarsoka

Mengamati kegiatan program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka

Mengamati fasilitas sarana dan prasarana

Mengamati prestasi-prestasi siswa-siswi MI Darul Hikmah

Bantarsoka

C. Dokumentasi

1.
2.

Foto pelaksanaan observasi dan wawancara

Foto kegiatan program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka

Syahadah telah hafal juz 30

Raport program tahfdiz Al-Qur’an MI Darul Hikmah Bantarsoka
Buku prestasi program tahfidz Al-Qur’an MI Darul Hikmah

Bantarsoka



6. Daftar prestasi siswa-siswi dalam lingkup Al-Qur’an

DRAF WAWANCARA
A. Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2023
Informan : Ibu Ngato’ah S. Pd. I
Jabatan : Kepala Sekolah MI Darul Hikmah Bantarsoka
Lokasi : Kantor Kepala Sekolah MI Darul Hikmah Bantarsoka
Waktu : 09.00 WIB

Berikut pertanyaan yang diajukan kepada Ibu Ngato’ah:

1. Bagaimana sejarah di dirikannya MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Berdirinya MI Darul Hikmah Bantarsoka bermula dari
sekelompok pengajian anak-anak di masjid Al-Hidayah. Kemudian
bapak K.H Ahmad Sumardi BA berinisiatif untuk mendirikan sekolah
RA Darul Hikmah Bantarsoka yang sekarang diganti namanya menjadi
TK Diponogoro 06. Agar apa yang akan diajarkan terus berlanjut
kemudian beliau mendirikan MI Darul Hikmah Bantarsoka™.

2. Bagaimana sejarah di dirikannya program tahfidz Al-Qur’an di MI

Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “MI Darul Hikmah merupakan lembaga yang ada dibawah
naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif dimana nilai-nilai keagamaan
menjadi satu hal yang penting. Untuk itu kami menjadikan program
tahfidz Al-Qur’an sebagai program unggulan di MI Darul Hikmah
Bantarsoka ini. Dulu sebelum difokuskan menjadi program tahfidz
siswa siswi mengaji Al-Qur’an setelah pulang sekolah. Namun sekarang
setelah ditetapkannya ekstrakurikuler di sekolah, akhirnya kami
terapkan program tahfidz segai program unggulan dan dilaksanakan
sebelum dimulainya jam pelajaran. Sampai saat ini kami telah
meluluskan 17 angkatan maka bisa dikira-kira program tahfidz dimulai
pada tahun 2005.



B. Hari/Tanggal : Senin, 20 Maret 2023

Informan : Bapak Teguh Suseno, S. Pd.

Jabatan : Waka Kurikulum

Lokasi : Depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka
Waktu :09.00 WIB

1. Mengapa ada program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka?
Jawab : Karena dengan adanya program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka menjadi tolak ukur keberhasilan prestasi sisw2a di
bidang non akademik. MI Darul Hikmah bisa dikatakan menjadi
pencetus Program Tahfidz Al-Qur’an khususnya pada juz 30 dimana
tarjet pencapaiannya kelas enam diharapkan sudah hafal juz 30.
Sehingga hasil yang didapat bisa bermanfaat bagi siswa dan dapat
dijadikan bahan promosi MI Darul Hikmah Bantarsoka.

2. Apa alasan program tahfiz Al-Qur’an dijadikan sebagai program
unggulan?
Alasan Program Tahfidz Al-Qur’an dijadikan sebagai program
unggulan di MI Darul Hikmah Bantarsoka yaitu karena MI Darul
Hikmah Bantarsoka merupakan madrasah yang berada di bawah
naungan LP Ma’arif dimana tidak hanya ilmu umum saja yang diajarkan
melainkan ilmu agama juga menjadi dasar yang harus diperhatikan oleh
madrasah. Siswa siswi harus diperhatikan dari bagaimana cara
menghafal dan membaca Al-Qur’an sampai bagaimana bacaan
sholatnya. MI Darul Hikmah Bantarsoka didirikan oleh K. H Ahmad
Sumardi, BA. Beliau adalah seorang kyai yang sebelumnya mendirikan
RA Darul Hikmah Bantarsoka yang sekarang diganti namanya menjadi
TK Diponogoro 06. Madrasah yang didirikan beliau mempunyai tujuan
agar siswa-siswi senantiasa mengaji dan berkeyakinan ahlusunnah
waljama’ah sehingga setelah mendirikan sekolah RA beliau mendirikan

MI Darul Hikmah Bantarsoka agar siswa-siswi senantiasa melanjutkan



apa yang diajarkan di RA sebelumnya. Dengan adanya program tahfidz
ini sangat membantu Madrasah dalam membimbing siswa-siswi agar
senantiasa mengaji dengan baik dan benar

Bagaimana tahap perencanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : Dalam tahap perencanaan program tahfidz Al-Qur’an
berjenjang sesuai kelasnya. Diharapkan siswa itu dapat menyelesaikan
hafalan di kelas lima sehingga saat naik di kelas enam hanya tinggal
tahap mengulangnya saja.

Bagaimana tahap pengorganisasian program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : Strutur organisasi dibentuk oleh koordinator tahfidz. Begitu
juga dengan pengkelasan program tahfidz Al-Qur’an di klasifikasikan
oleh koordinator tahfidz dan dibantu oleh pembimbing-pembinmbing
yang lainnya. Untuk pengklasifikasian kelas tersebut sebelumnya
diadakan uji kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Kemudian
pembagian kelas dibagi menjadi tiga yaitu sifir, wustha dan tahfidz.
Bagaimana tahap pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : Program tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan pada jam 06.20-07.25
WIB. Sedangkan pada saat Ramadhan dimulai pada jam 07.00-07.25
WIB.

Bagaimana tahap evaluasi program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka?

Jawab : Tahap evaluasi dilakukan setiap ujian semester tiba, semua
siswa diuji hafalannya sampai tarjet yang telah ditentukan dan hasil dari
ujian tersebut telah dibentuk raport tersendiri yang dipantau oleh
kurikulum. Selain itu diakhir kelulusan siswa juga akan mendapatkan
syahadah penghargaan sebagai bentuk apresiasi karena telah berhasil
mengahfalkan juz 30.



7. Apa manfaat dari adanya program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka?
Jawab : Manfaat yang didapatkan dari adanya program tahfidz Al-
Qur’an yaitu saat siswa mendaftar di SMP pastinya sudah dianggap
sudah hafal juz 30 selain itu banyak pula dari wali murid yang
melaporkan bahwa anaknya telah berprestasi di bidang tahfidz saat
melanjutkan di jenjang berikutnya. Beberapa siswa juga banyak yang
melaporkan bahwa mereka merasa mudah dan terbantu disaat ada ujian-
ujian tertentu yang melibatkan dengan hafalan juz 30 mereka merasa
mudah dan terbantu. Banyak juga dari para alumni setelah melanjutkan
ke jenjang berikutnya merasa mudah daalam memahami pelajaran
agama karena apa yang diajarkan sudah diajarkan sebelumnya di Ml
Darul Hikmah Bantarsoka baik melalui pembelajaran di kelas ataupun
pelajaran tambahan yang biasanya diadakan menjelang ujian madrasah.
Banyak yang mengakui bahwa MI Darul Hikmah Bantarsoka
merupakan madrasah yang pulangnya lama dan banyak pula tambahan-
tambahan pelajarannya sehingga memungkinkan siswa-siswinya
mampu memahami apa yang diajarkan.

C. Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2023

Informan : Bapak Ngafifudin

Jabatan : Koordinator Tahfiz Al-Qur’an

Lokasi : Depan Kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka
Waktu :10. 00 WIB

1. Bagaimana tahap perencanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Program Tahfidz Al-Qur’an mulai diterapkan di kelas tiga
sampai kelas enam. Untuk kelas satu dan dua masih bimbingan dengan
wali kelasnya misalnya muroja’ah surat-surat pendek atau diisi
pelajaran baca tulis Al-Qur’an karena untuk anak kelas segitu banyak
yang belum bisa membaca sehingga kami terapkan muroja’ah bersama-

sama sehingga sedini mungkin anak-anak sudah bisa mengenal bacaan-



bacaan yang akan dihafalkan nantinya. Guru tahfidz di sini ada yang
reguler dan ireguler dan saya yang termasuk reguler jadi tidak semua
guru tahfidz disini tidak pasti menetap untuk mengajar disini. Ada
sembilan pengampu program tahfidz di sini yaitu: saya (Bpk.
Ngafifudin), Sholihatun, S. Pd, Hesti Nur Rahma, Zulfatus Sholihrah, S.
Sos, Shohibul Hidayat, SE. SY, Ahmad Lathif, Sholihatun Nisa, Aldi
Prasetyo, M. Pd, dan Lukman S. Kom. Pengampu program tahfidz disini
rata-rata alumni pondok pesantren At-Thahiriyah. Beberapa diantaranya
sudah hafidz hafidzah. Pada tahun 2022 saya mulai menerapkan
penkelasan pada program tahfidz ini dengan tiga kategori kelas yaitu
kelas sifir (kelas bawah), wustha (kelas tengah) dan Tahfidz. Untuk
anak-anak yang masuk kelas sifir yaitu untuk anak-anak yang masih
kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an, kelas wustha yitu untuk
kategori anak yang sudai mulai lancar membaca sedangkan kelas tahfidz
yaitu anak-anak yang sudah lancar membaca Al-Qur’an dan siap untuk
menghafal. Kegiatan program tahfidz dilaksanakan dipagi hari sebelum
jam pelajaran dimulai tepatnya jam 06.20-07.30. Setiap kelas
mempunyai tarjet hafalannya tersendiri yaitu: kelas tiga mulai dari surat
Adh-dhuha sampai surat al-fajr, kelas empat mulai dari surat Al-
Ghosyiah sampai surat Al-Muthafifin, kelas lima mulai dari surat Al-
Infithar samapai surat An-Naba dan kelas enam dari surat An-Naba
sampai surat An-Nas. Dijarjetkan setiap harinya anak dapat
menghafalkan tiga ayat. Pelaksanaan program tahfidz hanya dilakukan
setiap hari senin sampai hari kamis.”

Bagaimana tahap pengorganisasian program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Guru-guru tahfdiz disini ada yang reguler dan ireguler dalam
artian ada yang menetap menjadi guru tahfidz dan guru kelas di
Madrasah ini dan ada pula yang hanya mengajar di program tahfidznya
saja. Semua guru-guru pembimbing bertugas untuk membingbing

hafalan dan cara membaca Al-Qur’annya anak-anak di kelasnya



masing-masing. Tugasnya yaitu membimbing hafalan siswa-siswi agar
setiap harinya bisa tambah hafalannya, menerima setoran hafalan,
menerima setoran jilid yanbu’a untuk memperlancara cara membaca Al-
Qur’annya dan mengkondisikan ketertiban di dalam kelas.”
Bagaimana tahap pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Saya menjadi guru pembimbing anak kelas lima sifir. Untuk
pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an dikelas saya setiap harinya
membimbing anak-anak agar bisa menambah hafalannya. Setiap hari
saya mencoba menbantu anak-anak dalam menghafalkan Al-Qur’an
yaitu: pertama saya suruh anak-anak untuk menulis terlebih dahulu surat
yang akan dihafalkan, pada setiap harinya saya membimbing anak-anak
dengan mencontohkan terlebih dahulu bagaimana cara membacanya
kemudian setiap satu ayat yang akan dihafalkan dilafadzkan secara
berulang-ulang sampai anak-anak hafal, kemudian dilanjutkan ke ayat
berikutnya dengan cara yang sama. Saat sudah menambah ayat
setelahnya kemudian saya memerintahkan anak-anak agar membaca
ayat sebelumnya lagi sampai ayat yang sudah selesai dihafalkan. Setelah

anak-anak hafal kemudian anak-anak menyetorkan hafalanny.”

Bagaimana tahap evaluasi program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul

Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Rapat evaluasi kami selenggarakan setiap satu minggu sekali
tepatnya pada hari rabu. Pada rapat tersebut kami membahas mengenai
metode, lagu pada bacaan, penempatan waqof. Selain itu kami juga
mengevaluasi bagaimana perkembangan prestasi siswa dalam bidang
tahfidz Al-Qur’an baik dari cara membacanya sampai perkembangan
hafalannya. Kami juga mengevaluasi bagaimana antusias siswa dalam
menghafal dan kami juga selalu menginspirasi siswa agar tetap
semangat untuk belajar Al-Qur’an. Terkadang kami menerapkan

punishment dan reward agar siswa-siswi ada dorongan untuk



bersemangat menghafal. Biasanya punishment yang kami terapkan yaitu
dengan menakut-nakuti anak jika tidak mau fokus hafalan akan
dipindahkan ke kelas yang lebih bawah yaitu kelas sisfir atau kelas
wustha. Sedangkan reward yang kami terapkan yaitu sesekali guru
pembimbing mengadakan kuis di kelas dan siswa yang menjawab akan
diberi hadiah. Untuk mengevaluasi lebih matang kami juga mengadakan
ujian penempatan kelas kembali setiap satu tahun sekali. Untuk
kebutuhan perlombaan tahfidz kami juga rapat terlebih dahulu siapa saja
yang akan sudah mempuni untuk mengikuti lomba dan bagaimana

kriteria yang masih boleh mengikuti lomba.”

. Apa yang menjadi kekuatan untuk terlaksananya program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Program tahfidz ini telah didukung penuh oleh kepala sekolah
dan waka kurikulum. Dengan mepelaksanaan program tahfidz di pagi
hari menjadikan siswa mudah untuk fokus menghafal.”

. Apa yang menjadi kelemahan untuk terlaksananya program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Seringkali anak-anak datang terlambat sehingga waktu
pelaksanaan program tahfidz jadi kurang efektif”.

. Apa yang menjadi faktor penghambat untuk terlaksananya
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Kemampuan menghafal pada anak berbeda-beda sehingga
menjadi faktor penghambat terlaksananya program tahfidz Al-Qur’an”
. Apayang menjadi faktor pendukung untuk terlaksananya program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Semua Stakeholder yang ada saling mendukung satu sama
lain”

. Apakah ada bentuk apresiasi yang diberikan lembaga untuk kelas
enam?

Jawab : “Ada, yaitu berbentuk sertifikat penghargaan”



D. Hari/Tanggal :Juma’t, 24 Maret 2023

Informan : Bapak Imam Riyadi, S. H

Jabatan : Guru pembimbing kelas enam tahfidz Al-Qur’an
Lokasi : Depan kantor M1 Darul Hikmah Bantarsoka
Waktu :08.00 WIB

1. Bagaimana tahap perencanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Selain menghafalkan Al-Qur’an program tahfidz di MI Darul
Hikmah Bantarsoka mengajarkan bagaimana cara membaca Al-qur’an
yang baik. Untuk metode yang digunakan yaitu metode yanbu’a. Kami
mengunakan alat peraga atau jilid yanbu’a yang berukuran besar untuk
membimbing anak-anak membaca yanbu’a sebelum anak-anak
menyetorkan kepada gurunya secara langsung. Kemudian saat belajar
bersama-sama saya juga mengajarkan tentang hukum-hukum tajwid
yang terdapat pada bacaan tersebut agar anak-anak sedikit-sedikit dapat
mempraktikan dan mengetahui bacaan-bacaan yang dibacanya. Untuk
menentukan jilid pada setiap anak ditentukan dari pertama yaitu
koordinator tahfidz mengadakan uji kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an sehingga hasil dari uji kemampuan tersebut dapat
menjadi penentu jilid berapa yang akan dilanjutkan.”

2. Bagaimana tahap pengorganisasian program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Kepala Sekolah : Ngato’ah, S. Pd., Waka Kurikulum : Teguh
Suseno, S. Pd, koordinator tahfidz: Ngafifudin, kelas tiga sifir A :
Sholihatun, S. Pd, Kelas tiga sifir B : Hesti Nur Rahma, kelas tiga
wustha itu tidak ada, kelas tiga tahfidz: Zulfatus Shobihah, S. Sos, kelas
empat sifir A : Aldi Prasetyo, M. Pd, kelas empat sifir B : Lukman, S.
Kom, kelas empat wustha tidak ada, kelas empat tahfidz : Sholihatun
Nisa, kelas lima sifir : Ngafifudin, kelas lima wustha: Ahmad Lathif,
kelas lima tahfidz : Shohibul Hidayat, S. E, S.Y, kelas enam sifir : Imam



Fauzi, S. Kom. I, kelas enam wustha Dwi Maelani, S. Pd, kelas enam
tahfidz Imam Riyadi, S. H.”

Agar dapat difahami dengan mudah peneliti membuatkan tabel sebagai
berikut:

STRUKTUR ORGANISASI PROGRAM TAHFIZ AL-QUR’AN

MI DARUL HIKMAH BANTARSOKA

Kepala Sekolah

Ngatoah, S. Pd. |

Kurikulum
Teanith Siicenn S Pd
Koordinator Tahfidz Al-Qur’an
Naafifudin

Kelas 111 Kelas IV Kelas VI

/ Sifir: \ f sifir: \

ifir- Sifir:
(Kelas A) (Kelas A) Sifir:
. fifudi Imam Fauzi, S.
Sholihun, S. Pd Aldi Prasetyo M. Pd Noafifudin Kom. |
(Kelas B) (Kelas B)

\ Hesti Nur Rahma j K Lukman S. Kom /

‘ ‘ Wustha: Wustha:

Woustha: Woustha: Ahmad Lathif, S. Dwi Maelani, S. Pd
Pd

X X

Tahfidz:

Tahfidz: Tahfidz:

Imam
Riyadi, S.H

Tahfidz:

Shahibul
Hidayat, Se.
S'Y

Zulfatus . .
Shhabihah, S.Sos Shalihatun Nisa




3. Bagaimana tahap pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an di MI
Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Saya sendiri guru pembimbing kelas enam tahfidz. Setelah
semua siswa berkumpul di kelas saya membiasakan anak-anak untuk
muroja’ah terlebih dahulu surat-surat yang sudah dihafalkan. Karena
kelas tahfidz maka anak-anak di kelas ini sudah mampu menghafal
sendiri sehingga saya lebih menekankan pada pembenaran bacaannya.
Saya menggunakan jilid empat sebagai alat peraga. Jilid empat di cetak
dengan ukuran besar agar siswa-siswi dapat melihat tulisannya dengan
jelas. Setelah dipandu untuk membaca secara bersama-sama saya
mempraktikan kepada anak-anak bacaan tajwidnya agar anak-anak
faham jenis bacaan apa yang dia baca. Setelah selesai pembelajaran
menggunakan alat peraga semua anak mulai menghafal sendiri-sendiri
kemudian bagi yang sudah siap setoran hafalan maka hafalan disetorkan
kepada saya selaku guru pembimbingnya. Untuk siswa yang sudah hafal
juz 30 saya tetap siap menerima hafalan siswa. Alhamdulillah untuk saat
ini ada dua anak yang sudah setoran juz 1 dan dua anak yang mulai
setoran juz 29.”

4. Bagaimana tahap evaluasi program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul
Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Untuk siswa-siswi tahap evaluasi dilakukan tiga tahap yaitu:
harian, semesteran dan tahunan. Sedangkan tahap evaluasi untuk guru-
guru dilakukan setiap seminggu sekali yaitu mengadakan rapat
evaluasi yang diadakan pada hari rabu.”

5. Apa yang menjadi kekuatan untuk terlaksananya program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Kekuatan agar program tahfidz ini tetap berjalan yaitu sudah
terfasilitasinya program tahfidz baik dari metode yang ditetapkan, guru
pembimbing yang sudah ada dan waktu yang telah konsisten terjadwal
oleh bagian kurikulum madrasah. Selain itu orang tua juga ikut serta

mendukung program tahfidz ini yaitu antara lain orang tua mampu



mengangtarkan anak-anaknya sebelum jam 06. 20., membeli buku
prestasi siswa, dan memberangkatkan ngaji setelah pulang sekolah dan
dengan adanya program tahfidz ini siswa-siswi dapat mengikuti
peradaban.”

6. Apayang menjadi kelemahan untuk terlaksananya program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Untuk program tahfidz dengan diberikan waktu dari jam 06.
20-07. 30 merupakan waktu yang sangat singkat belum lagi
keterlambatan siswa-siswinya. Terkadang keterlambatan tersebut terjadi
karena latar belakang profesi orang tua dan jarak rumah yang terlalu
jauh.”

7. Apayang menjadi faktor pendukung untuk terlaksananya program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Dengan adaanya rapat evaluasi yang diadakan setiap satu
minggu sekali tepatnya pada hari rabu menjadikan saya sebagai guru
pembimbing merasa lebih saling mendukung satu sama lain. Dalam
rapat ini pula dibahas bagaimana cara menghadapi anak-anak dalam
kondisi yang berbeda-beda. Selain itu karena program ini juga didukung
penuh oleh kepala sekolah dan yayasan akhirnya program tahfidz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka dapat berjalan secara efektif.”

8. Apa yang menjadi faktor penghambat untuk terlaksananya
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Ditemukan ada beberapa anak yang tidak mengaji di luar
program tahfidz Al-Qur’an di sekolah.”

E. Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2023

Informan . Ibu Dwi Maelani, S. Pd.
Jabatan : Guru pembimbing kelas enam wustha
Lokasi : Depan kantor MI Darul Hikmah Bantarsoka

Waktu :11. 00 WIB



Bagaimana respon peserta didik setelah diimplementasikan
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Melihat dari hasil kelas yang diampu saya anak cukup antusias
mengikuti program tahfidz Al-Qur’an karena bagaimanapun program
tahfidz Al-Qur’an dijadikan sebagai program unggulan di MI Darul
Hikmah Bantarsoka dan bagaimanapun harus dicapai sesuai tarjetnya.”
Bagaimana hasil yang didapatkan setelah mengikuti program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Di kelas enam wustha ini saya menilai sudah 7/30 anak sudah
berhasil hafal juz 30.”

. Apa yang menjadi kekuatan untuk tetap terlaksananya program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Yang menjadi kekuatan agar program tahfidz Al-Qur’an ini
tetap berjalan yaitu dengan adanya basic sekolah yang relijius dalam
artian sekolah ini merupakan Madrasah Ibtidaiah yaitu sekolah yang
lebih mengedepankan nilai-nilai agama. Selain itu program tahfidz Al-
Qur’an dijadikan sebagai program unggulan jadi bagaimanapun
program ini akan diutamakan dari program-program ekstrakurikuler
yang lainnya. Dan yang terakhir M1 Darul Hikmah ini sudah mempunyai
pembimbing yang mempuni sehingga menjadi kekuatan untuk tetap
menjalankan program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah
Bantarsoka.”

. Apa yang menjadi kelemahan untuk terlaksananya program tahfiz
Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Waktu menjadi kelemahan terlaksananya program tahfidz Al-
Qu’an. Dengan latar belakang profesi yang berbeda-beda terkadang
mengantarkan anak-anaknya terlambat sehingga waktu untuk memulai
program tahfidz terkurang.”

. Apayang menjadi faktor pendukung untuk terlaksananya program
tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?



Jawab : “Dengan mengadakan evaluasi setiap satu minggu sekali yang
dihadiri oleh seluruh guru pembimbing program tahfidz menjadi
peluang untuk terus memperbaiki program yang telah dilaksanakan.
Dalam rapat tersebut kita membahas tentang waqof, nada bacaan dan
strategi-strategi lainnya untuk hafalan anak-anak.”

6. Apa yang menjadi faktor penghambat untuk terlaksananya
program tahfiz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Faktor penghambat yang terjadi dikarenakan belum munculnya
kebutuhan pada diri anak sehingga anak-anak kurang bersemangat
dalam menghafalnya namun bagaimana lagi anak-anak harus dipaksa
untuk bersemangat karena ini merupakan salah satu tuntutan dari
madrasah. Selain itu guru-guru harus membimbing secara super dalam
artian harus lebih telaten dalam membimbing anak untuk hafalan.
Terkadang ada pembimbing yang sudah profesional ada pula yang
belum.”

F. Hari/Tanggal : Juma’t, 24 Maret 2023

Informan : Imam Fauzi, S. Kom. |

Jabatan : Guru pembimbing kelas enam sifir

Lokasi : Depan kantor M1 Darul Hikmah Bantarsoka
Waktu :09.00 WIB

1. Bagaimana tahap pengorganisasian program tahfiz Al-Qur’an di
MI Darul hikmah Bantarsoka?
Jawab : “Kepala Sekolah : Ngato’ah, S. Pd., Waka Kurikulum : Teguh
Suseno, S. Pd, koordinator tahfidz: Ngafifudin, kelas tiga sifir A :
Sholihatun, S. Pd, Kelas tiga sifir B : Hesti Nur Rahma, kelas tiga
wustha itu tidak ada, kelas tiga tahfidz: Zulfatus Shobihah, S. Sos, kelas
empat sifir A : Aldi Prasetyo, M. Pd, kelas empat sifir B : Lukman, S.
Kom, kelas empat wustha tidak ada, kelas empat tahfidz : Sholihatun
Nisa, kelas lima sifir : Ngafifudin, kelas lima wustha: Ahmad Lathif,
kelas lima tahfidz : Shohibul Hidayat, S. E, S.Y, kelas enam sifir : Imam



Fauzi, S. Kom. I, kelas enam wustha Dwi Maelani, S. Pd, kelas enam
tahfidz Imam Riyadi, S. H.”

Apa faktor penghambat untuk terlaksananya program tahfiz Al-
Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawab : “Faktor penghambat yang terjadi dikarenakan belum munculnya
kebutuhan pada diri anak sehingga anak-anak kurang bersemangat
dalam menghafalnya namun bagaimana lagi anak-anak harus dipaksa
untuk bersemangat karena ini merupakan salah satu tuntutan dari
madrasah. Selain itu guru-guru harus membimbing secara super dalam
artian harus lebih telaten dalam membimbing anak untuk hafalan.
Terkadang ada pembimbing yang sudah profesional ada pula yang

belum.”

G. Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2023

Informan : Sabiq

Jabatan : Siswa MI Darul Hikmah Bantarsoka kelas empat tahfidz
Lokasi : Depan kelas 4B

Waktu :07.30 WIB

1. Apakah kamu mengaji selain di waktu program tahfiz di sekolah?

Jawab : “Saya di rumah ngaji juga mb di TPQ. Alhamdulillah hafalan
juz sudah 30 selesai sekarang saya mulai hafalan juz satu dengan
pembimbing saya.”

Apa yang kamu rasakan setelah di sekolah ada program tahfiz Al-
Qur’an?

Jawab : “Saya merasa senang ada program tahfidz disekolah karena bisa
membantu saya untuk mengulang hafalan yang telah dihafalkan

sebelumnya.”

H. Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2023

Informan : Nadia, Sinta dan Maulida
Jabatan : Siswi MI Darul Hikmah Bantarsoka kelas empat sifir
Lokasi : Depan kelas 4B

Waktu :07.32 WIB



1.

2.

Apakah kalian mengaji selain diselain waktu program tahfiz di
sekolah?

Jawab : “Saya dirumah tidak ngaji di TPQ mbak (Nadia dan sinta), kalo
saya ngaji di masjid dengan guru ngaji.”

Apa yang kalian rasakan setelah di sekolah ada program tahfiz Al-
Qur’an?

Jawab : “Senang dan terasa terbantu”

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2023

Informan . Ibu Soliah, S. Pd

Jabatan : Waka Kesiswaan

Lokasi : Depan kantor M1 Darul Hikmah Bantarsoka

Waktu : 09. 00 WIB

1. Prestasi apa saja yang telah diraih oleh siswa-siswi Ml darul

Hikmah Bantarsoka dalam lingkup Al-Qur’an?

Jawab : “Prestasi siswa-siswi telah saya bukukan menjadi dua kategori
yaitu buku prestasi dalam bidang akademik dan non akademik. Prestasi
dalam bidang tahfidz termasuk kedalam bidang prestasi non akademik.
Setiap tahunnya MI Darul Hikmah Bantarsoka banyak memenangkan
kejuaraan lomba muali dari ajang lomba PORSEMA dan AKSIOMA.

Silahkan mba periksa saja secara langsung di dalam buku ini.”

Kemudian saya sebagai peneliti mengobservasi secara langsung

prestasi non akadmik siswa secara langsung. Data yang didapatkan yaitu:

1) Juara harapan 1 Lomba Aksioma Tahfidz Putra tahun 2022 tingkat
kabupaten atas nama Nadhif Aufa Tsaqif.

2) Juara Harapan 1 Lomba Aksioma MTQ Putra tahun 2022 tingkat
kabupaten atas nama Muhammad Faiz Rahman.

3) Juara Harapan 1 Lomba Porsema MTQ Putra tahun 2022 tingkat
kabupaten atas nama Muhammad Faiz Rahman.

4) Juara 1 Lomba Aksioma MTQ Putra tahun 2022 tingkat kecamatan

atas nama Muhammad Faiz Rahman.



5) Juara harapan 2 lomba AKSIOMA Tilawah Putri tahun 2022 tingkat

kecamatan atas nama Hafidzah Agila Ramadhani.

6) Juara 1 Lomba AKSIOMA Murotal Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Chaidar Bagus Al Farug.

7) Juara 2 Lomba AKSIOMA Murotal Putri tahun 2022
kecamatan atas nama Yufika Argandaru Rokhmah.

8) Juara 1 Lomba AKSIOMA Tahfidz Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Nadhif Aufa Tsaqif.

9) Juara 2 Lomba AKSIOMA Tahfidz Putri tahun 2022
kecamatan atas nama Nisrina Putri Saflina

10)Juara 1 Lomba PORSEMA MTQ Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Muhammad Faiz Rahman.

11)Juara 1 Lomba PORSEMA Tilawah Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Muhammad Faiz Rahman.

12)Juara 3 Lomba PORSEMA Tilawah Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Nadhifa Naila Rahma.

13)Juara 2 Lomba PORSEMA Murotal Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Chaidar Bagus Al-Farug.

14)Juara 1 Lomba PORSEMA Murotal Putri tahun 2022
kecamatan atas nama Nayla Ulhag.

15)Juara 1 Lomba PORSEMA Tahfidz Putra tahun 2022
kecamatan atas nama Aulia Zahran Razag.

16)Juara 1 Lomba PORSEMA Tahfidz Putri tahun 2022

kecamatan atas nama Nisrina Nadhifa Nur Aulia.

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

tingkat

17)Juara Harapan 2 Lomba PORSEMA Tilawah Putra tahun 2022

tingkat kabupaten atas nama Muhammad Faiz Rahman.

18) Juara Harapan 2 Lomba PORSEMA Tahfidz Putri tahun 2022

tingkat kabupaten atas nama Aulia Zahra Razag.
19)Juara 1 Lomba PORSEMA Tahfidz Putri tahun 2022
kabupaten atas nama Nisrina Nadhifa Ukail.

tingkat



20)Juara 1 Lomba AKSIOMA Tahfidz Putra tahun 2019 tingkat
kecamatan atas nama Muhammad Hanan Habiburrahman.

21)Juara 1 Lomba AKSIOMA Tahfidz Putri tahun 2019 tingkat
kecamatan atas nama Jihan Nur Rizqi.

22)Juara 1 Lomba AKSIOMA Murotal Putra tahun 2019 tingkat
kecamatan atas nama Gafriela Zaidan Alif.

23)Juara 1 Lomba AKSIOMA MTQ Putrl tahun 2019 tingkat
kecamatan atas nama Keysa Najma Tsagibah.

24)Juara 1 Lomba AKSIOMA MTQ Putra tahun 2019 tingkat
kecamatan atas nama Naufal Dzihni Al-Hafidz.



TRANSKIP OBSERVASI
Lokasi Observasi : MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat
Tanggal Pengamatan : 20 Maret 2023

Senin, 20 Maret 2023 peneliti melakukan observasi dalam kegiatan tahfidz Al-
Qur’an. Pada pukul 06.20 terlihat peserta didik sudah mulai muroja’ah sambil
menunggu yang siswa yang belum datang ke sekolah. Muraja’ah yaitu kegiatan
mengulang hafalan yang sudah di hafalkan sebelumnya. Pagi itu terlihat siswa-siswi
semangat membaca surat-surat yang telah dihafalnya. Setelah kegiatan muraja’ah

peserta didik mulai sorogan yanbu’a dan sebagiannya sorogan hafalannya.



TRANSKIP OBSERVASI
Lokasi Observasi : Kelas enam wustha
Tanggal Pengamatan : 23 Maret 2023
Catatan Lapangan

Kamis, 23 Maret 2023 peneliti melakukan pengamatan di kelas enam wustha. Pada
jam 06.20 peserta didik sudah mulai muroja’ah bersama-sama di kelas. Setelah
muroja’ah 3 surat selesai langsung dilanjut sorogan jilid yanbu’a dan sorogan
hafalan juz 30. Karena yang sedang saya amati sudah kelas enam, di kelas ini sudah
mulai mandiri menghafal sendiri-sendiri. Kondisi di kelas tenang dan peserta didik
fokus pada tugasnya masing-masing. Pada kelas ini diterapkan setoran teman
sebaya karena dengan waktu yang sedikit guru pembimbing juga tidak mampu jika

semuanya di uji harian oleh ibu pembimbing sendirian.



TRANSKIP OBSERVASI
Lokasi Observasi : Kelas lima sifir
Tanggal Pengamatan : 21 Maret 2023
Catatan Lapangan

Selasa, 21 Maret 2023 peneliti melakukan pengamatan di kelas lima sifir. Hafalan
dikelas ini masih dibimbing oleh guru pembimbing. pembimbing menggunakan
metode talagi yaitu dengan guru mengucapkan terlebih dahulu dan murid
mengikutinya. Setiap harinya menmabah tiga ayat-tiga ayat. Setelah anak-anak

hafal kemudian maju satu-satu untuk menyetorkan hafalannya.



TRANSKIP OBSERVASI
Lokasi Observasi . Kelas enam tahfidz Al-Qur’an
Tanggal Pengamatan : 22 Maret 2023
Catatan Lapangan

Rabu, 22 Maret 2023 peneliti melakukan pengamatan di kelas enam tahfidz Al-
Qur’an. Saat itu saya melihat guru pembimbing sedang mengajarkan yanbu’a jilid
empat dengan ukuran besar sebagai alat peraga. Guru pembimbing menggunakan
jilid empat untuk mencontohkan kepada peserta didiknya untuk membaca bacaan
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kemudian guru pembimbing menerapkan juga
bacaan-bacaan tajwid yang terkandung di dalamnya. Saat itu saya menyanyakan
pada salah satu murid di kelas tersebut, adek setelah lulus nanti ingin melanjutkan
hafalan Al-Qur’annya tidak? Kemudian dia menjawab tidak mbak cukup disini saja.
Pada hari ini peneliti juga meliahat guru-guru pembimbing program tahfidz sedang

melakukan rapat evaluasi.



TRANSKIP OBSERVASI
Lokasi Observasi : Kelas tida sifir A
Tanggal Pengamatan : 27 Maret 2023
Catatan Lapangan

Senin, 27 maret 2023 peneliti melakukan pengamatan di kelas tiga sifir A. Kondisi
pada kelas ini lumayan ramai dan agak sulit di peringati. Ada beberapa anak yang
tidak fokus dan masih ingin bermain, namun guru pembimbing tidak terlalu
menghiraukan anak-anak tersebut. Guru cukup memperingatinya saja dan fokus
pada setoran hafalan anak-anak dan setoran jilid yanbu’a. Melihat kondisi seperti
ini memang tidak semestinya ketika kita sebagai pengajar untuk terus-terus
memaksa anak mengikuti cara belajar kita. Sesekali kita sebagai guru mengikuti
cara belajar mereka.



DOKUMENTASI

Gambar 1. Permohonan izin kepala Ibu Ngato’ah S. Pd. I sekolah MI
Darul Hikmah Bantarsoka untuk melakukan penelitian skripsi dan

sekaligus wawancara pada hari Sabtu, 25 Maret 2023

pukul 09.00 WIB.

Gambar 2. Wawancara bersama Bapak Ngafifudin selaku koordinator
program tahfidz Al-Qur’an di MI Darul Hikmah Bantarsoka pada hari
Sabtu, 18 Maret 2023 pukul 10.00 WIB.



Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Teguh Suseno S. Pd selaku
Waka Kurikulum MI Darul hikmah Bantarsoka pada hari Senin, 20
Maret 2023 pukul 09.00 WIB.

Gamabar 4. Wawancara bersama Bapak Imam Fauzi, S. Kom. | selaku

guru pembimbing kelas enam sifir pada hari Jum’at, 24 Maret 2023
pukul 09.00 WIB.



Gambar 5. Wawancara bersama Bapak. Imam Riyadi, S. H selaku guru
pembimbing kelas enam tahfidz pada hari Jum’at, 24 Maret 2023
pukul 08.00 WIB.

Gambar 6. Wawancara bersama saudara Sabiq selaku peserta didik
kelas empat tahfidz pada hari Sabtu, 25 Maret 2023 pukul 07.30 WIB.



Gambar 7. Wawancara bersama saudari Nadia dan Sinta selaku peserta
didik kelaas empat sifir pada hari Sabtu, 25 Maret 2023 pukul 07.30
WIB.

Gambar 10. Foto kegiatan program tahfidz Al-Qur’an di kelas enam
wustha pada hari Kamis, 27 Maret 2023 pukul 07.00 WIB



Gambar 11. Foto kegiatan program tahfidz Al-Qur’an di kelas enam
wustha pada hari Selasa, 28 2023 pukul 07.00 WIB.

Gambar 12. Foto kegiatan program tahfidz di kelas empat sifir A pada
hari Rabu, 29 Maret 2023 pukul 07.00 WIB.
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Gambar 14. Kegiatan program tahfidz di kelas tiga sifir A pada hari
Kamis, 30 Maret 2023 pukul 07.00 WIB.



Gambar 15. Kegiatan program tahfidz di kelas tiga sifir B pada hari
Senin 3 April 2023 pukul 07.00 WIB.

mbar 17. Kegiatan program tahfidz Al-Qur’an setoran teman sebaya
di kelas enam wustha pada hari Kamis, 27 Maret 2023 pukul 07.15
WIB.
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Gambar 18. Buku catatan prestasi akademik dan non akademik yang di
raih oleh peserta didik MI Darul Hikmah Bantarsoka pada hari Sabtu,
25 Maret 2023 pukul. 09.00 WIB.
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Gambar 19. Rapat evaluasi mingguan pada hari 5 April 2023 pukul
07.30 WIB.



LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN BANYUMAS
MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL HIKMAH BANTARSOKA
Alamat : Jl.Jenderal Sudirman NO.7 Bantarsoka Purwokerto Barat

Tlp : (0281) 627257
LP MA’ARIE NU Website : https://www.midarulhikmahbantarsoka.com/

Laporan Hasil Belajar Takhfidz Al-Qur’an
Semester 1 (Satu)
Tahun Pelajaran 2022/2023

Nama :
y Nilai Prestasi
No Mateg] Nilai Predikat

1. | Hafalan

2. | Bin Nadhor

3. | Menulis

4. | Do’a ( Bacaan Sholat )
Kelas :
Table Predikat

KKM Predikat
75 C (Cukup) B (Baik) A (Sangat Baik)
70-79 80-89 90-100
Catatan :

1. Pencapaian hafalan pada semester 1 yaitu surat Al-Ghasiyah, Al-A’la dan Ath-

Thorig.
2. Pencapaian bin-nadhor/membaca pada semester 1 yaitu Jilid 5 Yanbu’a.

3. Pencapaian menulis pada semester 1 yaitu Surat Al-Ghasiyah, Al-A’la dan Ath-

Thorig.

Purwokerto, 24 Desember 2022
Orang Tua Guru Tahfidz



Mengetahui
Kepala Madrasah

Ngatoah, S.Pd.I

Gambar 20. Raport ujian semeter
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH

“DARUL HIKMAH”
TERAKREDITASIA
Alamar: J1. Jendoral Soedirman No.7 Telp. (0281) 627257 Purwokerio Barat Kode Pos $3133

90 O ol S
SYAHADAH KHOTMIL QUR'AN
Diberikan Kepada:

 FARIDA FADILA NUR MALICHAH
s Binti !
Ngafifudin

Lahir di : BANYUMAS, 04 Oktober 2008
Dalam Knataman: BIL GHOIB JUZ KE-30

Yang dilaksanakanpada
Tanggal 15-Juni 2021 / 04 Dzuigoidah 1442 H

Semoga iimu yang didopatkan bermanfaat, barokah,
dan menjadi Ahlul Qur'anyang Kamil,

Aamin yaa robbal ‘alamiin
Purwokerto, 15  Juni 2021 M

04 Dzulqoidah 1442 H ‘)ﬁ
. Kepala Madrasah
foto Ix4
-Jﬁi

Ngatoah, S.Pd.1
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Gambar 21. Syahadah bilgoib juz ke 30 MI darul Hikmah

Bantarsoka



Gambar ke 22. Buku prestasi harian



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.117/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/04/2022 12 April 2022
Lamp. b
Hal : Permohonan ljin Observasi Kelas

Kepada

Yth. Kepala Ml Darul Hikmah Bantar Soka

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan pendalaman materi perkuliahan bagi mahasiswa

pada:

Mata Kuliah : Praktikum Kepemimpinan dan Penyusunan Renstra
Semester : 6 (Enam)

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Dosen Pengampu : Dr. Novan Ardy Wiyani. M. Pd |

Maka dengan ini kami mohon bantuan bapak/ibu untuk berkenan menerima, mengizinkan dan
membantu mahasiswa kami untuk melaksanakan observasi tentang: "Keunggulan dan Strategi
Lembaga Pendidikan"

Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan observasi adalah:

No Nama NIM
1 Sonia Camelia Zahro 1917401088
Sonia Camelia Zahro 1917401088

Observasi tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 11-04-2022 s.d 18-04-2022

Demikian permohonan ini disampaikan, atas kesediaan dan kerjasamanya kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

e -
M. Slamet Yahya
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEG
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.669/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/03/2023 10 Maret 2023
Lamp. e
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MI Darul Hikmah Bantar Soka
Kec. Purwokerto Timur
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Sonia Camelia Zahro

2. NIM 11917401088

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

5. Alamat : Panimbang, rt01/rw 06, Kec. Cimanggu, Kab. Cilacap

6. Judul : Program Tahfidz Al-Qur'an di MI Darul Hikmah Bantarsoka

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Program Tahfidz Al-Qur'an
2. Tempat / Lokasi : MI Darul Hikmah Bantarsoka
3. Tanggal Riset :11-03-2023 s/d 11-05-2023
4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

" 'y o e
M. Slamet Yahya



LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KABUPATEN BANYUMAS
MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL HIKMAH BANTARSOKA
Alamat = JI ] NO 7 B P Barm
Tip © (0281) 627257

SURAT KETERANGAN

Nomor = 102/LPMAY 01/M) URESTAY DhTR R

Yang bertanda vangan dibawah inf -

Nama : Ngatoah, 5.1 1

NP i

Jabatan : Kepala Madrasah

Tempat Tugas - MI Darul Hikmah Bantarsoka

Menerangkan bahwa ;

No. Nama 1T NIM 777' Jurusan / Prodi |
1. | Sonia Camelia Zahro 1917401088 I mei

Nama tersebut di atas telah melakukan penelitian di MI Darul Hikmah Bantarsoka dengan judul
“Program Tahfid= Al - Qur'an di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Banyumas ', pada tanggal

11 Maret s.d. 11 Mei 2023,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

AWK
7

—Purwokerto, 5 Juni 2023
VA0 Madmh

{l= mm” "
\. L MIKAN
\"v

) 2



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 836553
www._uinsaizu. ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama - Soma Camelic 2ubve
No. Induk 19174901088
Fakultas/Jurusan 2 FTIs /MPt
Pembimbing D-. H S3wadi, M.As.

Nama Judul Prosram Taktrds Al-Quvan di Ml Davy) Hikmah Bantavsota
Prowcherts Borat Banvumes

-y

~

[;: | Hari/ Tanggal ( Materi Bimbingan

Tanda Tangan
M

1. | §@nin, 2 Okicber| - fenutitan Duded
| 2022 |_ Pevhakan tat penviian
2. |Selasa, 1§ Novem:_ gsitrta Penvtilan  gudol
| ber 2022 - Penbailan Footnok .
| . Jelastan Padu footaote jika Hanp. tahun cTT)
73 f
| st Doca|~ LeA0lSan  foteast irelal boleh  rombongan
3. Jumat 1€ - Bakasa yang cligunakan penel’ts bulan penulss
cv 2022 - Tamébabpan *eou ~fowi yang [4V!an3@fan
Sengan teos; program tahteol 2 t
¥ lan
4. | Senin , 26 Desem 'Penuldan Pada hsﬂb n cllw p Mgguna ka
bev 20210 Lonclasan Teoes

- Ben™ lesimpalan  Setfelat pem bahasan

Dibuat di

Pada tanggal:.9,juni.

< Purwokerto

Dosen Pembimbing

D%Trs};?d? M.Ag

NIP. 147010102000031004



REMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No. 40A Purwokero 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimd (0281) 636553
WWw winsaizu ac id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama . Sonia Camelia 2akeo
No. Induk 218174010 88
Fakutas/urusan = FT1K /M:,:d _ s
o : ! ‘ a o 7 ”~
Nama Judul 53,:,:‘,,.’ 17‘.4;,4, ,,,- Quvin de Ml Danyl Hikmahban
Purwolsrty Pavat Panyumas
st Tanda Tangan
No Tanggal Materi Bimbingan S
5. Selasa, 21 [ BAL I &dak boleh dimasvkiean
¢ 2013| A bag
M“’f © |- Zf"f:q/:xualag, akah mMangsurakay
b-| kamis. Metode ape !

ol 2033| "8y 1V trclak pecly ditambah

¥ ;eln.l;;o/i s t?‘::,', pengantac tebelv m
3 ‘f‘;‘a 7 I a3y (b;m{a_r. LiTwa cvobur
X e ’ o~
- n 4
Me; 2023 Pef vf-u&q”p ‘bfm‘ern‘,ga!zfzaﬁ%%

3 Rabu. 3/ |- Lal;;‘:r{::wm #ﬁmmﬁaw
Mei 2033 | Sepevivaye

UITCCT T
JEEREY

Dibuat di : Purwokerto
Padatanggal : 5, Junai 023
Dosen Pembimbing

. H. Sawad:;, M-y
NIP.15701010200003106 4



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www uinsaizu ac id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu‘alaikum Wr Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa

Nama Sonia Cameha Zahro

NIM 1917401088

Semester 8

Jurusan/Prodi Pendidikan Islam/Manajemen Pendidikan Islam

Angkatan Tahun 2019

Judul Sknpsi PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR'AN DI MI DARUL HIKMAH

BANTARSOKA PURWOKERTO BARAT BANYUMAS

Menerangkan bahwa  skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk
dimunaqosyahkan setelah mat i yang b gkutan hi persyaratan

akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan

penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 1Juni2023

Mengetahui,

Koordinator Prodi MPJ Dosen Pembimbing

Dr. H. Siswadi, M. A
NIP. 19701010200031004

Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Hd.|
NIP. 19850525201503100:
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No. B-2164/Dt.1.1I1I/PP.01/08/2022

Diberikan Kepada:

Sonia Camelia Zahro
PESERTA
Program Kuliah Kerja Nyata Kolaborasi Nusantara Moderasi Beragama
(KKN-KNMB) Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN) Se-Indonesia Tahun 2022
yang diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama Rl

Di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Fattahul Muluk Papua
elama 40 Hari yang Dilaksanakan pada Tanggal 17 Juli - 26 Agustus 2022

5 J
Prof Dr—H.Idrus Alhamid, S.Ag., M.Si.
Keagamaan Islam Rektor TAIN Fattahul Muluk Papua

OLPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1340/K.LPPM/KKN.50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : SONIA CAMELIA ZAHRO
NIM 917401088
Fakultas : Tarbiyah & llmu Keguruan
Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (93).




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO i g ,fS SN Bl
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT g

J1. Jend. A. Yani No. 40A Jawa Tengah, |
CERTIFICATE
Salg
No.:B-0493Un.19/K.Bhs/PP.009/ 4/2023

id | +62 (281) 635624

This is to certify that Jless
Name SONIA CAMELIA ZAHRO N
Place and Date of Birth Cilacap, 22 November 1999 S ,‘:_)L:) )2
Has taken EPTUS SN e/ g,
with Computer Based Test, | ,«u‘ Jo
organized by Language Development Unit on 3 April 2023 = )J sl l, “L‘f_,u th
with obtained result as follows \ \ \ 5 -u W
JL— ,aJ kel l).al PENCH P ¢

Listening Comprehension: 44 Structure and Written Expression: 46 Reading Comprehenslon: 49

e | H -] .

o ST Lt g S

Obtained Score : 465 :YQ‘ '?@J

The test was held in UIN Profesor Kiai Haii Saifuddin Zuhri Purwokerto, <5 S s easSokl 10 ¢ a5 el i e A e N Rl sVl o] 5

Purwokerto, 3 April 2023
The Head of Language Development Unit,

M PR P

Mos

Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.

EpTUS oA "
Englan Proficiency Test of UIN PROF. K H, SAIFUDORN ZUHRI hDa! aLQudkah ‘2l &-Lughen ok Aratyyan NIP. 19860704 201503 2 004

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

S s __:‘_._..:.‘-\ LS S
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT PRIPSE

J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, | id | bahasa.uinsai: id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
e
02!

No.:B-0492Un. 19/K.Bhs/PP.009/ 412023

This is to certify that J o
Name SONIA CAMELIA ZAHRO |
Place and Date of Birth Cilacap, 22 November 1999 S & 6y J2
Has taken IQLA sl e _J)_ 1)
with Computer Based Test, S J-'—-' Jo
organized by Language Development Unit on 3 April 2023 md‘ 4 PR B e o )5\ s Jj,
with obtained result as follows Jul A e lee 1l S Jn 5 u
Listening Comprehension: 50 Structure and Written Expr ding Comp 48

|+ Sl i syl b

Obtained Score : an :ﬂ‘ & gamall

The test was held in UIN Profesor Kiai Hali Saifuddin Zuhri Purwokerto.  +Sss s &essS-! 191 Sl e ,w JmS: S FESEE P ]

Purwokerto, 3 April 2023
The Head of Language Development Unit,

M Al i i

| ISSSY ]

ep1us Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.

Engian Protcency Tt of UIN PROF. K, SAFLDOW ZUHRS st ok o Lughon - Arayyo NIP. 19860704 201503 2 004



IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/15844/31/2019
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : SONIA CAMELIA ZAHRO
NIM : 1917401088

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI1) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



No: 024/ A-1/ Pan-PBAK-I/ DEMA-I/ VII/ 2019
DIBERIKAN KEPADA
CON[A CAMEUA TAHRD

Sebagai

PESERTA

DALAM ACARA PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN (PBAK) IAIN PURWOKERTO
YANG DISELENGGARAKAN OLEH DEWAN EKSEKUTIF MAHASISWA (DEMA) IAIN PURWOKERTO
PADA 13-14 AGUSTUS 2019 DI IAIN PURWOKERTO

[ TUGAS KEDISIPLINAN KEAKTIFAN SIKAP RATA-RATA J
L% 50 30 32 N5 |
Mengetahui, -
a
WAREK Il Purwokerto Ketua DEMA IAIN Purwokerto Ketua Pan
.

\

Dr. H. S Chakim, S.Ag., MM. . Fahrul Rozik
NIP. ,%sosos 200003 1 002

PBAK FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  «
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
TAHUN 2019

SCRTIFIRAT

No. 022/A1PAN.PBAK.FTIK/DEMA-FTIK/VI2019
Diberiban :

s 5

B

vo
SEBAGAI PESERTA

dalam Kegiatan
PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK DAN KEMATASISWAAN (PBAK)
Fakultas Tarbiyah dan lmu Keguruan
Tahun 2019

yang disclenggarakan oleh Dewan Fksckutif Mahasiswa Fakultas Ta
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

dengan Tema @
dan Berjiwa Nasionalisme dalam Bingkai Kebudayaan™

rbiyah dan limu Keguruan
“Menumbuhkan Generasi Cinta Literasi
Dengan Nilai
| Nepemimpiasn Keakiifan RNehadiran
95 95 | 4z

IAIN-PA

—
Hasan Abu Rizal Dr. 1j. Sumiarti, M.Ag. Doni Darmawan H
NIM. 1617403064 NIP. 19730125 200003 2001 NIM. 1717402010

30 35 | 9n.00|




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama : Sonia Camelia Zahro

2. NIM : 1917401088

3. Tempat/Tgl. Lahir : Cilacap, 22 November 1999

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat : Desa Panimbang RT 01/ RW 06, Kecamatan
Cimanggu Kabupaten Cilacap

6. NoHP : 081325064035

7. Status : Belum menikah

8. Agama : Islam

9. Kewarganegaraan : Indonesia

10. Nama Ayah : Saifurohman Mukarom (alm)

11. Nama lbu : Eny Karomah

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. TK Raden Fatah Cilacap : 2005

b. SDI Raden Fatah Cilacap : 2005-2007
c. SDN 04 Sindangkasih Ciamis : 2007-2011
d. MTs Al-Hikmah 02 Brebes : 2011-2014
e. MMA Al-Hikmah 02 Brebes : 2014-2019

f. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto : 2019-2023

2. Pendidikan Non Formal

a. Pondok Pesantren Asy-Syfa, Cijantung Il, Ciamis :2005-2011
b. Pondok Pesantren Al-Hikmah 02 Brebes : 2011-2019
c. Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto : 2019-2020
d. Pondok Pesantren At-Thohiriyah Purwokerto : 2020-2021

3. Pengalaman Organisasi
a. Anggota UKM SENRU UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto
b. Pengurus komunitas Leadership



